Interaksi Simbolik pada Kalangan Sosialita (Studi      

Fenomenologi Mengenai Gaya Hidup Modern pada Kalangan

Sosialita di Kota Makassar) by Fadila, Nurul
  
INTERAKSI SIMBOLIK PADA KALANGAN SOSIALITA 
 (Studi Fenomenologi Gaya Hidup pada 
Kalangan Sosialita di Kota Makassar) 
 
 
 
 
Skripsi 
 
Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Meraih Gelar  
Sarjana Jurusan Ilmu Komunikasi (S.ikom)  
pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi  
UIN Alauddin Makassar 
 
 
 
Oleh: 
 
 NURUL FADILA 
NIM:  50700113162 
 
FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI  
UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
2017 
 
 
 iv 
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 
Saya yang bertandatangan di bawah ini: 
Nama : Nurul Fadila 
Nim : 50700113162 
Fakultas : DakwahdanKomunikasi 
Jurusan : IlmuKomunikasi 
 Judul Skripsi : Interaksi Simbolik pada Kalangan Sosialita (Studi 
Fenomenologi Gaya Hidup pada Kalangan Sosialita di Kota 
Makassar). 
Dengan sungguh-sungguh menyatakan bahwa skripsi ini secara keseluruhan 
adalah hasil penelitian/karya saya sendiri, kecuali bagian-bagian yang dirujuk pada 
sumbernya. 
 
 
 Samata, 14 Oktober 
2017 
 
 
Nurul Fadila 
Nim:50700113162 
 
PENGESAHAN SKRIPST
Skripsi yang berjudul, "Irrteraksi Simbolik Pada Kalangan Sosialita (Studi
Fenomenologi Gaya Hidup pada Kalangaa sosialita di Kota Makassar),,, yang
disusun oleh Nurul Fadila, NIM: 50?q0I I3162,'mahesisrva Jurusan Ilmu Komunikasi
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Unq lAlauddin Makassar, telah diuji dan
dipertahankan dalam sidang **noqoryq4 yang diselenggarakan pada hari Selasa,
tanggal 28 November 2017 M, bertepatan deng4n,9 Rabiul Awal 1439 H, dinyatakan
telah dapat diterim* seb*gai salah satu syaiat untuk mernperoleh gelar Sarjana dalarn
Ilmu Komunikasi {S.I-Korn} pada Jrrusan llmu Komunikasi Faiigltas Dakwah dan
Komunikasi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar.
Samata-Gorva, ?8N+Vembgr 20tf hd.
Ketua
Sekretaris
Munaqisy I
Munaqisy II
Pembimbingl
Pembimbing II
DEWA.N PENGUJI.
:Ramsiah Tasruddin, $.Ag., MSi
: Dr. Hj. Haniah, tc., M.A
: lrq St Aisyal BM., M.Sos. I
: Mudzhira Nur Amrullah, S.Sos, M
: llr. Abd. Halik, M. Si
: Muliadi, S.Ag., Sos.I
Fakultas Dakwah Komunikasi
Alauddin Makassar,
NrP. 19690827 199603 I 004
Diketahui oleh
llt
 iv 
 
KATA PENGANTAR 
 
Assalamu alaikum Wr. Wb 
Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah swt yang telah melimpahkan 
rahmat, nikmat, karunia dan hidayah-Nya sehingga skripsi ini dapat terselesaikan 
guna memenuhi salah satu syarat untuk menyelesaikan studi pada Jurusan Ilmu 
Komunikasi Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar. 
Penulis menyadari bahwa tanpa bantuan dan dukungan dari berbagai pihak, dari 
masa perkuliahan sampai pada penyusunan skripsi, sangatlah sulit bagi penulis untuk 
menyelesaikan skripsi ini. Terutama untuk kedua orang tua yang selalu mendoakan 
dan mendukung penulis dalam menyelesaikan studi ini. Oleh karena itu, melalui 
ucapan sederhana ini, penulis ingin menyampaikan terima kasih dan apresiasi 
setinggi-tingginya kepada: 
1. Rektor Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar Bapak Prof. Dr. 
H. Musafir Pababari, M.Si, Wakil Rektor I Bapak Prof. Dr. Mardan, M.Ag, 
Wakil Rektor II Bapak Prof. Dr. H Lomba Sultan, M.A, dan wakil Rektor III 
Ibu Prof. Siti Aisyah, M.A., Ph.D yang telah memberikan kesempatan kepada 
penulis untuk menimbah ilmu di UIN Alauddin Makassar. 
2. Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar Bapak Dr. 
H. Abd. Rasyid Masri, S.Ag., M.Pd., M.Si., M.M, Wakil Dekan I Bapak Dr. 
Misbahuddin, M.Ag., Wakil Dekan II Bapak Dr. H. Mahmuddin, M.Ag, dan 
Wakil Dekan III Ibu Dr. Nursyamsiah, M.Pd.I yang telah memberikan 
kesempatan kepada penulis untuk menimbah ilmu di Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi UIN Alauddin Makassar. 
 v 
 
3. Ketua Jurusan dan Sekretaris Jurusan Ilmu Komunikasi Ibu Ramsiah 
Tasruddin, S.Ag., M.Si dan Bapak Haidir Fitra Siagan, S.Sos., M.Si., Ph.D 
yang telah banyak melunangkan waktunya untuk memberikan bimbingan dan 
motivasi selama penulis menempuh kuliah berupa ilmu, nasehat serta 
pelayanan sampai penulis dapat menyelesaikan kuliah. 
4. Pembimbing I Bapak Dr. Abd. Halik, M. Si dan Pembimbing II Bapak 
Muliadi, S.Ag., M. Sos.I  yang telah menyediakan waktu, tenaga, pikiran, 
maupun dukungan kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi. 
5. Munaqisy I Ibu Dra. St. Aisyah. BM., M.SosI dan Munaqisy II Ibu Mudzhira 
Nur Amrullah, S.Sos., M.Si yang telah memberikan kritik dan  saran untuk 
perbaikan peneliti dalam menyelesaikan skripsi. 
6. Dosen-dosen Jurusan Ilmu Komunikasi UIN Alauddin Makassar yang telah 
memberikan ilmu yang sangat bermanfaat bagi penulis dan staf Jurusan Ilmu 
Komunikasi beserta staf akademik Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 
Alauddin Makassar yang  banyak membantu dalam pengurusan ujian sarjana 
penulis. 
7. Keluarga besar Ilmu Komunikasi angkatan 2013, khususnya teman-teman 
yang masih berjuang bersama untuk mendapatkan gelar sarjana yang 
senantiasa meluangkan waktu dan membantu. 
8. Teman-teman KKN (Kuliah Kerja Nyata) 2013 angkatan 54 Kecamatan 
Lilirilau Kabupaten Soppeng khususnya teman-teman dari posko Parenring 
Kecamatan Lilirilau yang telah berjuang bersama untuk mendapatkan gelar 
sarjana dan  senantiasa meluangkan waktu dan membantu penulis. 
9. Terima kasih untuk semua orang yang penulis kenal yang telah mendukung 
dan mengajarkan banyak hal. 
 vi 
 
Penulis menyadari begitu banyak kekurangan dan keterbatasan dalam 
penulisan skripsi ini. Oleh karena itu, saran dan kritik dari berbagai pihak yang 
sifatnya membangun, sangat diharapkan demi penyempurnaan karya tulis ini. Akhir 
kata, hanya kepada Allah penulis serahkan segalanya. Semoga semua pihak yang 
membantu penulis mendapat pahala dari Allah SWT. Serta semoga skripsi ini 
bermanfaat bagi kita semua. 
WassalamualaikumWr. Wb 
 
 
Makassar,     Oktober 2017 
 
Nurul Fadila 
NIM: 50700113162 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 vii 
 
 
vii 
 
DAFTAR ISI 
 
JUDUL ................................................................................................................... i  
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI .............................................................. ii 
PENGESAHAN ..................................................................................................... iii 
KATA PENGANTAR ........................................................................................... iv 
DAFTAR ISI .......................................................................................................... vii 
DAFTAR TABEL ................................................................................................. viii  
DAFTAR GAMBAR ............................................................................................. ix 
ABSTRAK ............................................................................................................. x  
BAB I PENDAHULUAN 
A. LatarBelakag Masalah ............................................................................ 1 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus.................................................... 3 
C. Rumusan Penelitian ................................................................................ 5 
D. Kajian Pustaka ........................................................................................ 5 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ............................................................ 9 
BAB II TINJAUN TEORITIS 
A. Interaksi Sosial pada Masyarakat Modern.............................................. 10 
B. Teori Interaksi Simbolik ......................................................................... 19 
C. Pandangan Islam Mengenai Gaya Hidup ............................................... 25 
D. Kerangka Konseptual ............................................................................. 26 
BAB III METODE PENELITIAN  
A. Jenis dan Lokasi Penelitian..................................................................... 29 
B. Pendekatan Penelitian ............................................................................. 29 
C. Sumber Data ........................................................................................... 30 
D. Teknik Pengumpulan Data ..................................................................... 30 
E. Teknik Analisis Data .............................................................................. 32 
BAB IV HASIL PENELITIAN  
A. Profil Informan ....................................................................................... 34 
1. Interaksi sosial pada kalangan sosialita di Kota Makassar ................ 42 
a. Interaksi pada komunitas atau kelompok ...................................... 42 
b. Interaksi yang terjadi pada masyarakat di luar komunitas ............ 45 
2. Pemahaman sosialita kota makassar mengenai gaya 
hidup modern ..................................................................................... 48 
a. Eksistensi Diri .............................................................................. 48 
b. Hiburan ........................................................................................ 51 
BAB V PENUTUP 
A. Kesimpulan ............................................................................................. 59 
B. Implikasi Penelitian ................................................................................ 60 
DAFTAR PUSTAKA ............................................................................................ 61 
RIWAYAT HIDUP 
     
 
viii 
 
DAFTAR TABEL 
 
Tabel   ..................................................................................................................... viii 
1.1.Perbandingan Penelitian Terdahulu ......................................................... 8 
1.2.Profil Informan  ....................................................................................... 32 
ix 
 
DAFTAR GAMBAR 
 
Gambar 2.1 Kerangka Konseptual Peneliti ............................................................. 28  
 
x 
 
ABSTRAK 
Nama  : Nurul Fadila 
NIM  : 50700113162 
Judul :  Interaksi Simbolik pada Kalangan Sosialita (Studi      
Fenomenologi Mengenai Gaya Hidup Modern pada Kalangan 
Sosialita di Kota Makassar) 
Pembimbing I : Dr. Abd. Halik, M. Si 
Pembimbing II: Muliadi, S.Ag., M. Sos.I   
 
Penelitian ini bertujuan, (1)  Untuk mendapatkan informasi yang terkait 
dengan interaksi sosial pada kalangan sosialita di Kota Makassar. (2) Untuk 
memperoleh gambaran gaya hidup modern yang dimiliki oleh sosialita di Kota 
Makassar.  
Penelitian ini merupakan studi fenomenologi yaitu mengamati realitas sosial 
yang terjadi pada masyarakat. Serangkaian peristiwa yang diperoleh dari kesadaran 
dan pengalaman manusia yang berupa makna. Dalam studi ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan proses pengumpulan data melalui observasi partisipan, 
wawancara mendalam terhadap tujuh orang yang menjadi informan. Data dianalisis 
melalui tiga cara yaitu reduksi data, penyajian data dan yang terakhir rmelakukan 
penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Interaksi sosial pada kalangan 
sosialita di Kota Makassar dikelompokkan menjadi dua bagian. Pertama, interaksi 
sosial yang terjadi di dalam komunitas atau kelompok seperti, mengadakan arisan 
satu kali sebulan, berkumpul atau bersantai dan berdiskusi lewat media sosial. 
Kedua, interaksi yang terjadi pada masyarakat di luar komunitas seperti, melakukan 
baksos (bakti sosial dengan cara mendatangi panti asuhan, rumah sakit dan membuat 
mukena kemudian disumbangkan di masjid. (2) Pemahaman sosialita Kota Makassar 
mengenai gaya hidup modern, sosialita memiliki gaya hidup modern yang mengarah 
pada eksistensi diri dan sebagai hiburan saja. Bentuk eksistensi diri para sosialita 
dapat dilihat dari berbagai cara seperti mendatangi tempat-tempat yang dianggap 
tren. Mal, restoran serta kafe dijadikan tempat berkumpul. Selain itu, penggunaan 
barang-barang bermerek juga sengaja dipilih untuk menunjang penampilan sosialita. 
Penggunaan barang-barang bermerek merupakan bentuk pembuktian status dan salah 
satu bentuk kepuasan diri atas mencapaian karir yang telah dimiliki. Hal tersebut 
sudah bersifat umum dan biasa dilakukan untuk mereka yang mempunyai kekayaan 
yang lebih seperti kaum sosialita. 
Impilkasi penelitian yaitu menjadikan komunitas sebagai tempat berbagi, 
seperti berbagi pengalaman dan berbagi terhadap sesama yang lebih membutuhkan 
dan memberikan pemahaman kepada mayarakat akan arti kata sosialita. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pergaulan dan kehidupan sosial merupakan hal yang tidak pernah lepas dari 
kehidupan masyarakat karena, manusia sebagai makhluk sosial yang saling 
membutuhkan dan selalu berhubungan langsung dengan manusia lainnya. Pergaulan 
tersebut akan memunculkan cara dan gaya tersendiri bagi setiap orang dalam 
bersosialisasi. 
Perkembangan teknologi dan informasi yang begitu canggih berperan bagi 
setiap orang, sehingga terjadi peningkatan penggunaan teknologi yang tinggi. 
Terjadinya peningkatan tersebut mengarah pada peningkatan gaya hidup (lifestyle) 
dan dampaknya, akan menuntut setiap pria maupun wanita untuk selalu uptodate.  
Pada wanita misalnya, sebagian diantara mereka selalu tertarik dengan 
perkembangan fashion. Dengan banyaknya produk-produk kecantikan yang 
ditawarkan membuat para wanita memiliki kebebasan dalam memilih produk-produk 
tersebut untuk tampil lebih cantik.  
Wanita yang menyukai gaya hidup modern, membentuk sebuah kelompok 
sebagai penunjang gaya hidupnya. Dalam konteks ini, wanita tersebut berasal dari 
keluarga kaya, memiliki sopan santun dan menarik perhatian. Kelompok yang 
dimaksud adalah sosialita.
1
 
Sosialita merupakan istilah bagi orang-orang yang aktif dalam kegiatan sosial 
seperti membantu korban banjir, fakir miskin dan anak yatim piatu. Selain itu 
sosialita juga identik dengan kegiatan arisan. Kegiatan arisan sosialita
                                                          
1
Pratiwi Alita,  Analisis Gaya Hidup Wanita Sosialita Strata Menengah di Kota Manado dari 
Perspektif Trikotomi Motif Sosial McCelland, Jurnal Ilmu Pendidikan, Vol. 3, No. 1, 27 Februari 
2015, h. 5, http://ejournal.unima.ac.id/index.php/jfip/article/view/6602. 
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diartikan sebagai tempat untuk bersilaturahmi atau berkumpul untuk reuni. Baik dari 
keluarga, lingkungan kerja maupun sahabat.
2
 
Sosialita sebenarnya dari individu itu sendiri kemudian membentuk suatu 
komunitas dan menamakan dirinya sebagai kaum sosialita yang mempunyai 
serangkaian aktivitas. Sosialita mengalami pergeseran makna, banyak yang menilai 
bahwa sosialita hanyalah sekelompok ibu-ibu yang menyukai gaya hidup mewah 
yang cenderung menghabiskan harta suami.  
Arti sosialita tidak lagi dipandang sebagai orang yang aktif dalam kegiatan 
sosial, tetapi diartikan sebagai sosialita yang menyukai hal-hal modern, berbau 
kenikmatan dan kesenangan semata. Kelompok yang seharusnya dijadikan sebagai 
wadah untuk membantu orang-orang yang kurang mampu justru, menjadikan 
kelompok tersebut sebagai tempat berkumpul dan menghabiskan waktu sebagai 
pembuktian bahwa mereka adalah kaum sosialita modern.  
Sosialita kini tidak asing lagi dimasyarakat Indonesia khususnya di Kota 
Makassar. Sosialita Kota Makassar sudah terbilang maju, dilihat dari cara berpikir 
dan perubahan status sosial menjadikan sosialita Kota Makassar semakin bertambah. 
Arti sosialita di Kota Makassar juga telah mengalami pergeseran makna. Masyarakat 
sendiri menyakini bahwa sosialita hanya ditujukan untuk keluarga kaya, dihormati 
disegani dan hanya orang-orang tertentu yang berhak memiliki status sosialita. 
Dengan pesatnya perekonomian di Kota Makassar, membuat arti sosialita dikenal 
sebagai perempuan yang memiliki hobi jalan, berbelanja dan memiliki gaya hidup 
yang modern,dengan mendatangi tempat-tempat mewah dan menarik yang ada di 
Kota Makassar. 
                                                          
2
Novia Pramuditha Yusara dan  Achmad Mujab Masykur, Gambaran Perilaku Sosialita 
Cosmo Ladies Semarang (Sebuah Studi Kualitatif Deskriptif, Jurnal Empati, Volume 5(4), 610-
614,Oktober 2016http://ejournal-s1.undip.ac.id/index.php/empati/article/gambaranperilaku sosialita. 
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Kaum sosialita di Kota Makassar juga memiliki komunitas yang berbeda-
beda. Memiliki kesamaan latar belakang ekonomi dan hobi yang sama seperti jalan 
dan berbelanja menjadi awal dari terbentuknya komunitas sosialita. Kegiatan dari 
sosialita di Kota Makassar yakni arisan, jalan-jalan dan berbelanja. Selain arisan dan 
gemar berbelanja, mereka juga melakukan kegiatan sosial misalnya di panti asuhan. 
Saat pertemuan di antara mereka, sosialita membicarakan topik-topik yang sesuai 
dengan kehidupan mereka yaitu, seputar barang-barang bermerek seperti tas, sepatu, 
jam tangan, handphone, perkembangan fashion dan membicarakan tentang 
perkembangan anak namun, sesekali membicarakan tentang kegiatan baksos (bakti 
sosial). Foto-foto (selfie) di tempat mewah kemudian mengeksposnya di media sosial 
seperti di Whatsapp dan facebook, menjadi gaya hidup kaum sosialita Kota 
Makassar. 
Kehidupan sosial di kalangan sosialita Kota Makassar mempunyai 
serangkaian aktivitas yang menarik untuk diteliti mulai dari gaya hidup sehari-hari, 
cara berinteraksi atau aktivitas lainnya. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat 
mengartikan kaum sosialita dalam lingkungan masyarakat Kota Makassar yang 
menjadi fenomena di tengah-tengah masyarakat.  
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus penelitian ini dilakukan untuk membatasi penelitian agar lebih terpusat 
dan terarah. Fokus penelitian merupakan pokok persoalan yang menjadi pusat 
perhatian dalam penelitian. Dengan demikian, peneliti memfokuskan interaksi 
simbolik pada kalangan sosialita di Kota Makassar. Penelitian ini mengarah pada 
interaksi simbolik yang menjelaskan bagaimana manusia dengan orang lain 
menciptakan tanda atau simbol yang membentuk perilaku manusia ditengah 
masyarakat. 
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2. Deskripsi Fokus 
a. Sosialita  
Para wanita yang mempunyai kedudukan yang tinggi dan memiliki gaya 
hidup modern atau merupakan istri dari seorang pejabat atau golongan yang 
terpandang.
3
 
b. Gaya Hidup 
Gaya hidup dapat dilihat dari aktivitas individu yang dihabiskan setiap hari, 
minat atau ketertarikan akan barang-barang yang dianggap penting. Misalnya dalam 
media sosial, seseorang akan menjadikan media sosial sebagai sarana hiburan 
contohnya bermain game atau menyalurkan hobi seperti fotografi, menyanyi atau 
minat seputar gadget terkini.
4
   
c. Interaksi Simbolik 
Dalam interaksi simbolik, berhubungan dengan interaksi yang dilakukan 
berupa simbol atau makna. Interaksi simbolik merupakan interaksi yang dilakukan 
oleh seseorang untuk menyampaikan informasi kepada orang lain untuk bertindak 
berdasarkan makna yang diberikannya pada orang, benda dan peristiwa. Makna-
makna dimodifikasi dalam bahasa yang digunakan untuk berkomunikasi.
5
  
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka masalah pokok dalam penelitian 
ini, sebagai berikut: 
                                                          
3
Kartika Sunu Wati,  Modal dalam Praktik Sosial Arisan Sosialita (Studi Fenomenologi 
terhadap Dua Kelompok Arisan Sosialita di Malang dan  Jakarta), Jurnal Idea Societa Vol. 2 No 5 
2015 Oktober 1, h. 3,http:// jmsos.studentjournal.ub.ac.id 
4
F. Budi Hardiman, Pemikiran-Pemikiran yang Membentuk Dunia Modern, (Jakarta: 
Erlangga, 2011), h. 2. 
5
Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015), 
h. 92. 
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Bagaimana para sosialita melakukan interaksi terhadap sesama sosialita di Kota 
Makassar dan bagaimana kepribadian yang dimiliki kaum sosialita yang ada di Kota 
Makassar. Dari rumusan masalah di atas, maka diambil dua pertanyaan penelitian, 
yaitu: 
1. Bagaimana praktek interaksi sosial pada kalangan sosialita di Kota Makassar? 
2. Bagaimana pemahaman sosialita Kota Makassar mengenai gaya hidup 
modern? 
D. Kajian Pustaka / Penelitian Terdahulu 
Kajian pustaka atau penelitian terdahulu merupakan hal yang dianggap 
relevan dengan hasil penelitian sebelumnya. Beberapa referensi penelitian terdahulu 
berkaitan dengan penelitian yang sedang dilakukan peneliti, antara lain: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Ela Andhikawati Kusumaningrum dengan judul 
“Konstruksi Makna dan Komunikasi di kalangan Sosialita Bandung”. Tujuan 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui makna, komunikasi dan gaya hidup 
sosialita Bandung dalam sebuah kelompok sosialita di Bandung yang meliputi 
pemaknaan sosialita menurut sosialita Bandung, istilah-istilah khusus yang 
digunakan oleh para sosialita Bandung dalam berkomunikasi dan gaya hidup 
sosialita Bandung dengan menggunakan metodelogi fenomenologi Schutz, teori 
interaksi simbolik Herbert Blumer dan teori konvergensi simbolik Ernest Bormann 
sebagai panduan penelitian. Penelitian ini menggunakan paradigma konstruksivisme 
dengan jenis penelitian fenomenologi, adapun teknik pengumpulan data yang 
digunakan melalui wawancara mendalam, observasi partisipan dan studi pustaka 
dengan teknik penentuan informan dengan cara purposive sampling. Sedangkan 
teknik analisis data menggunakan tiga tahap, yaitu reduksi, penyajian, serta 
penarikan kesimpulan dan verifikasi serta validitas data menggunakan triangulasi 
sumber data. 
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Hasil dari penelitian Ela Andhikawati Kusumaningrum ini menunjukkan makna 
sosialita menurut sosialita Bandung berkaitan dengan status sosial, status ekonomi 
dan kualitas diri. Terdapat istilah-istilah khusus yang digunakan oleh para sosialita 
Bandung dalam berkomunikasi dan gaya hidup para sosialita Bandung yang 
berkaitan dengan aktivitas, penampilan sosialita Bandung dan relasi.  
2. Penelitian yang dilakukan oleh Ryan N. Rachman dengan judul “PolaKomunikasi 
Kaum Sosialita di lingkungan Masyarakat Bandung (Studi Deskriptif Pola 
Komunikasi Kaum Sosialita di Komunitas Absolve Bandung)”. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis bagaimana pola komunikasi sosialita di lingkungan 
masyarakat Bandung. Penelitian ini dirancang untuk mengatasi masalah di atas, 
maka penelitian sub fokus sebagai berikut: kebiasaan, bagaimana berinteraksi, 
bertukar informasi, pengetahuan sosialita di lingkungan masyarakat Bandung. Sub 
fokus digunakan untuk mengukur fokus penelitian berjudul pola komunikasi di 
lingkungan masyarakat Bandung.  
Pendekatan penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan anggota 
masyarakat sebagai subjek utama. Informan dipilih dengan teknik purposive 
sampling, jumlah informan dari penelitian ini, ada 3 (tiga) anggota masyarakat dan 
dari 1 (satu) sosiologi. Data penelitian diperoleh melalui pengumpulan data dengan 
cara observasi, wawancara, dokumentasi, buku, tesis dan peneliti sebelumnya 
pencarian online. Untuk menguji validitas data menggunakan triangulasi, diskusi 
dengan rekan-rekan dan check. Teknik analisis data adalah reduksi data, 
pengumpulan data, penyajian data, menarik kesimpulan dan evaluasi. 
Hasil penelitian Ryan N. Rachman menunjukkan: (a). Custom membuat sosialita 
mendapatkan bersama-sama untuk menunjukkan eksistensi mencakup bergulir naik, 
kegiatan sosial dan persaingan bergabung. (b). Interaksi yang dilakukan melalui 
diskusi langsung dan melalui media seperti BBM (Blackberry Messenger), kelompok 
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media sosial dan media sosial lainnya. (c). Pertukaran informasi yang terjadi melalui 
pola roda, di mana humas berfungsi sebagai pusat informasi. (d). Pengetahuan 
masyarakat tentang anggota sosialita sesuai dengan pemahaman yang memiliki jiwa 
sosial yang tinggi. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Kartika Sunu Wati dengan judul “Modal Dalam 
Praktik Sosial Arisan Sosialita (Studi Fenomenologi Terhadap Dua Kelompok Arisan 
Sosialita di Malang dan Jakarta)”. Tujuan dari penelitian ini adalah menjelaskan 
bagaimana modal yang digunakan oleh anggota kelompok arisan dalam melakukan 
praktik sosial mereka di arisan sosialita.  
Penelitian ini menggunakan teori praktik sosial dari Pierre Bourdieu dengan 
menggunakan teori dari Pierre Bourdieu dapat dianalisis habitus dan modal yang 
mereka miliki dan metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kualitatif dengan pendekatan fenomenologi serta teknik pengumpulan data melalui 
observasi,  dokumentasi dan wawancara. 
Hasil dari penelitian Kartika Sunu Wati menunjukkan bahwa  kelompok arisan 
SM dan kelompok arisan CC diketahui bahwa pada keduanya melakukan praktik 
sosial di arisan sesuai dengan modal yang mereka miliki serta sejarah dari habitus 
yang mereka bawa. Pertaruhan di dalam ranah arisan mereka wujudkan dengan 
pertaruhan akan modal-modal yang mereka miliki, modal ekonomi menjadi salah 
satu modal yang dipertaruhkan di ranah pada arisan CC di Jakarta, sedangkan di 
arisan SM di Malang modal simbolik dan modal budaya merupakan modal 
yangdipertaruhkan. Posisi mereka dalam arisan ditentukan oleh siapa yang memiliki 
modal terkuat dibanding dengan yang lain. 
Penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian ini dapatdilihat pada tabel 
dibawah ini: 
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Tabel 1.1 
Perbandingan Penelitian Terdahulu 
 
No 
Nama  Judul Penelitian Metode yang 
digunakan  
Persamaan 
Penelitian 
Perbedaan 
dengan skripsi 
ini 
1.  Ela 
Andhikawati 
Kusumanigrum 
Kontruksi Makna 
dan Komunikasi 
di Kalangan 
Sosialita 
Bandung  
Penelitian ini 
menggunakan 
paradigma 
konstruksivisme 
dengan jenis 
penelitian 
fenomenologi. 
Teknik 
pengumpulan 
data yang 
digunakan 
melalui 
observasi 
partisipan dan 
wawancara 
mendalam. 
Persamaannya 
yaitu 
menggunakan 
jenis penelitian 
fenomenologi  
dan juga teknik 
pengumpulan 
data yang 
digunakan 
sama yaitu 
menggunakan 
observasi 
partisipan dan 
wawancara 
mendalam. 
Pada penelitian 
yang dilakukan 
oleh Ela 
Andhikawati 
Kusumanigrum 
menitik 
beratkan pada 
konstruksi 
makna dan 
komunikasi 
dikalangan 
sosialita 
Bandung. 
 
 
2. Ryan N. 
Rachman 
Pola Komunikasi 
Kaum Sosialita 
di Lingkungan 
Masyarakat 
Bandung (Studi 
Deskriptif Pola 
Komunikasi 
Kaum Sosialita 
di Komunitas 
Absolve 
Bandung) 
Deskriptif 
kualitatif 
Menggunakan 
pendekatan 
kualitatif yang 
sama dan 
meneliti 
tentang 
sosialita. 
Penelitian Ryan 
N. Rachman 
memfokuskan 
pada pola 
komunikasi 
kaum sosialita 
di lingkungan 
masyarakat 
kota Bandung.   
3.  Kartika Sunu 
Wati  
Modal dalam 
Praktik Sosial 
Arisan Sosialita 
(Studi 
Fenomenologi 
terhadap Dua 
Kelompok 
Arisan Sosialita 
di Malang dan 
Jakarta) 
1.  
Metode 
kualitatif 
dengan 
pendekatan 
fenomenologi 
serta teknik 
pengumpulan 
data melalui 
observasi, 
dokumentasidan 
wawancara. 
Kesamaan 
dalam 
penelitian ini 
yaitu  
menggunakan 
jenis penelitian 
kualitatif 
dengan studi 
fenomenologi. 
Penelitian 
Kartika Sunu 
Wati  
membahas 
tentang modal 
yang digunakan 
oleh anggota 
kelompok 
arisan dalam 
melakukan 
praktik sosial 
mereka di 
arisan sosialita.  
Sumber:Olahan Peneliti, 2017 
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1.Tujuan Penelitian 
Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini antara lain: 
a. Untuk mendapatkan informasi yang terkait dengan interaksi sosial pada kalangan 
sosialita di Kota Makassar. 
b. Untuk memperoleh gambaran gaya hidup modern yang dimiliki oleh sosialita di 
Kota Makassar. 
2.   Kegunaan Penelitian 
a.  Kegunaan Penelitian 
Secara teoritis penelitian ini berguna untuk pengembangan ilmu komunikasi 
secara umum dan interaksi simbolik pada kalangan sosialita secara khusus. 
b. Kegunaan Teoritis  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengembangan ilmu pengetahuan 
tentang ilmu komunikasi secara umum dan secara khusus mengenai komunikasi 
yang berupa makna pada setiap tindakan. 
c. Kegunaan Praktis 
1. Untuk Akademis 
Penelitian ini berguna bagi mahasiswa Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar secara umum, program ilmu komunikasi secara khusus sebagai 
literatur atau untuk sumber tambahan dalam memperoleh informasi bagi 
peneliti yang akan melaksanakan penelitian pada kajian yang sama. 
2. Untuk Masyarakat 
Kegunaan penelitian ini bagi masyarakat umum adalah untuk mengetahui 
tentang keberadaan sosialita di kota-kota besar, Makassar khususnya 
terutama pada interaksi simbolik yang dilakukan oleh kalangan sosialita. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
 
A. Interaksi Sosial  pada Masyarakat Modern 
Komunikasi tidak pernah lepas dalam kehidupan manusia. Karena pada 
dasarnya, sebagai mahluk sosial pasti selalu membutuhkan antara satu dengan yang 
lainnya. Komunikasi yang terjalin antara pihak-pihak lain, tidak pernah lepas pada 
kata pesan. Dalam konteks ini, komunikasi sebagai proses penyampaian pesan yang 
dilakukan oleh komunikator (pengirim pesan) kepada komunikan (penerima pesan). 
Komunikasi dikatakan sukses apabila terjadi respon atau umpan balik dari 
komunikan kepada komunikator.  
Interaksi yang terjadi antara komunikator dan komunikan selalu menciptakan 
simbol yang berupa makna, disebut dengan istilah interaksi simbolik. Interaksi 
simbolik merupakan interaksi sosial yang terjadi dalam proses komunikasi.Dalam 
buku Hafied Cangara yang berjudul Pengantar Ilmu Komunikasi mengatakan bahwa 
pernyataan manusia baik yang ditujukan untuk kepentingan dirinya, maupun untuk 
kepentingan orang lain dinyatakan dalam bentuk simbol. Hubungan antara pihak-
pihak yang ikut serta dalam proses komunikasi banyak ditentukan oleh simbol atau 
lambang-lambang yang digunakan dalam berkomunikasi.
1
 
Banyak simbol yang diciptakan manusia dalam kehidupan sehari-hari, baik 
disengaja maupun tidak disengaja. Misalnya, bendera putih yang berarti ada orang 
yang meninggal, lampu merah berarti berhenti, menekan gas motor keras-keras, dan 
lain-lain.  
Perlu dipahami bawah kehidupan manusia akan tampak “hampa” atau tidak 
akan ada kehidupan apabila tidak ada komunikasi karena tanpa komunikasi, interaksi 
                                                          
1
Hafied Cangara,Pengantar Ilmu Komunikasi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 58. 
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antar manusia tidak mungkin dapat terjadi dan jika seseorang tidak berkomunikasi 
maka, akan tersesat dan tidak akan tahu keadaan di sekitarnya. Untuk itu, manusia 
dianjurkan untuk saling kenal mengenal antara sesama. Dalam konteks tersebut, 
Islam juga memerintahkan ummatnya untuk saling kenal mengenal dan saling 
melengkapi. Seperti yang dijelaskan dalam QS. Al-Hujurat/49:13. 
 ُساَّىلٱاَهَُّيأَٰٓ  َيُُ َّنِإُ
ْۚ ا َٰٓى فَزَاَعتِلُ َلِئَٰٓ َابَقَوُ اٗبى ع شُ ۡم ك  َىَۡلعَجَوُ  َىثو أَوُ ٖسََكذُ ه ِ مُ م ك  َىَۡقلَخُ اَّوِإ
َُدىِعُۡم كَمَسَۡكأُِ َّللّٱُُ َّنِإُ ْۚۡم ك  ىَقَۡتأَُ َّللّٱُُٞسِيبَخٌُميِلَع٣١ُُ
Terjemahnya 
Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang 
paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling takwa 
diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.
2
 
Ayat di atas menjelaskan tentang hubungan manusia. Allah berfirman: Hai 
manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki dan perempuan 
yakni Adam dan Hawwa, atau dari sperma (benih laki-laki) dan ovum (indung telur 
perempuan) serta menjadikan kamu berbangsa-bangsa juga bersuku-suku supaya 
kamu saling kenal mengenal yang mengantar kamu untuk bantu-membantu serta 
saling melengkapi, sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah 
ialah yang paling bertakwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
lagi Maha Mengenal sehingga tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi baginya, 
walau detak detik jantung dan niat seseorang.  
Kata (         ) syu‟ub adalah bentuk jamak dari kata sya‟b. Kata ini digunakan 
untuk menunjuk kumpulan dari sekian qabilah yang biasa diterjemahkan suku. Kata  
(              ) ta‟drafu terambil dari kata (           ) arafa yang berarti mengenal. Kata 
yang digunakan ayat ini mengandung makna timbal balik, dengan demikian ia berarti 
                                                          
2
Departemen Agama RI, Al-qur‟an dan Terjemahannya, (Semarang: PT Putra Toha, 1995). 
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saling mengenal. Perkenalan itu dibutuhkan untuk saling menarik pelajaran, tidak 
dapat saling melengkapi dan menarik manfaat bahkan tidak dapat bekerja sama tanpa 
saling kenal mengenal.  
Kata akramakum terambil dari kata karamu yang pada dasarnya berarti yang 
baik dan istimewa sesuai dengan objeknya. Manusia yang baik dan istimewa adalah 
yang memiliki akhlak yang baik terhadap Allah dan terhadap sesama makhluk. 
Penutup kalimat diatas inna Allah „Alim (un) Khabir.  Sesungguhnya Allah 
maha mengetahui lagi maha mengenal yakni menggabung dua sifat Allah yang 
bermakna mirip itu, hanya ditemukan tiga kali dalam Al-qur’an.3 
 Ayat tersebut menjelaskan tentang anjuran untuk saling mengenal, baik laki-
laki maupun perempuan, dari suku atau bangsa yang berbeda juga diperintahkan 
untuk saling kenal mengenal. Karena manusia tidak bisa bekerja sama jika tidak 
saling kenal mengenak. Dalam konteks ini, manusia sama derajatanya dimata Allah 
tidak ada yang membedakan, tidak ada pula yang diistimewakan kecuali, mereka 
yang mulia dihadapan Allah, Maksudnya hanya seseorang yang memiliki amalan 
baik yang senpurna dan istimewa dihadapan Allah swt. 
Dalam masyarakat modern, proses komunikasi terbagi menjadi dua tahap, 
yaitu secara primer dan sekunder. Proses primer adalah proses penyampaian pikiran 
atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan lambang (simbol) 
sebagai media. Lambang sebagai media primer yang dimaksud yaitu bahasa, kial 
(gesture), isyarat, gambar, warna dan lainnya. Sedangkan proses sekunder adalah 
proses penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain dengan menggunakan 
alat atau sarana sebagai media kedua setelah pemakaian lambang sebagai media 
                                                          
3
M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: pesan, kesan dan keserasian Al-qur‟an (Jakarta: 
Lentera Hati, 2002). 
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pertama. Media kedua dari proses sekunder seperti surat, telepon, surat kabar, 
majalah, radio, televisi, film, media online/internert.
4
 
Proses komunikasi pada dasarnya merupakan proses penyampaian pikiran 
atau perasaan oleh seseorang (komunikator) kepada orang lain (komunikan). Pikiran 
bisa merupakan gagasan, informasi, opini, ide, maksud dan lain-lain yang muncul 
dari seseorang.
5
 
Dengan demikian, interaksi simbolik merupakan salah satu bentuk 
komunikasi yang dilakukan oleh komunikator kepada komunikan untuk 
menyampaikan informasi yang dilakukan sesuai tindakan dan disertai makna. Makna 
tersebut dapat berupa benda, orang dan peristiwa yang dikembangkan dalam bahasa. 
Bahasa digunakan untuk berkomunikasi kepada orang lain dan diri sendiri. Bahasa 
memungkinkan membentuk pribadi yang baik sehingga mudah untuk berinteraksi.  
Interaksi simbolik tidak hanya terjadi pada individu dengan individu tetapi, 
komunikasi juga terjadi pada individu dengan kelompok atau kelompok dengan 
kelompok. Misalnya pada kelompok sosialita yang aktif dalam bersosialisasi. 
a. Definisi Sosialita 
Salah satu fenomena yang terjadi dalam kehidupan sosial masyarakat adalah 
fenomena kaum sosialita. Kata “socialite” diambil dari kata “social” dan “elite” 
yang ditujukan untuk keluarga kerajaan atau golongan bangsawan di Eropa yang 
selalu mendapatkan perlakuan khusus. Golongan kerajaan dan bangsawan sejak masa 
dulu selalu mendapatkan perlakuan yang istimewa, seperti tidak harus mengantri dan 
menunggu. Keistimewaan sosialita didapatkan karena individu mempunyai jiwa 
                                                          
4
Lukiati Komala, Ilmu Komunikasi Perspektif, Proses dan Konteks, (Bandung: Widya 
Padjadjaran, 2009), h. 83.  
5
Stewart L. Tubbs dan Sylvia Moss, Human Communication, Prinsip-Prinsip Dasar, 
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 1996), h. 7-12. 
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sosial yang tinggi misalnya memiliki yayasan sosial dan aktif dalam kegiatan-
kegiatan sosial lainnya.  
Penggunaan status sosialita saat ini lebih mengherankan. Orang-orang yang 
memiliki gaya hidup cenderung hedonisme, seperti sering jalan-jalan ke mall, 
bernyanyi bersama dikaraoke, nonton dibioskop dengan intensitas yang sering, 
mereka itu pun dijuluki sebagai kalangan sosialita. 
Sedangkan setelah modernisasi, kata sosialita mengalami perubahan yang 
identik dengan wanita kaya, baik wanita karier maupun istri-istri yang mempunyai 
suami seorang pengusaha yang suka arisan dengan nilai rupiah yang fantastis. Para 
wanita biasanya diberikan sebutan sebagai sosialita dikarenakan mereka mempunyai 
kedudukan yang tinggi, dan memiliki gaya hidup modern atau merupakan istri dari 
seorang pejabat atau golongan yang terpandang. Biasanya, ibu-ibu dengan kehidupan 
menengah keatas senang berkumpul dengan komunitasnya dan mengadakan arisan untuk 
tujuan tertentu6.  
b. Konsepsi Gaya Hidup Modern 
Gaya hidup mengarah pada pola hidup seseorang di dunia yang diekspresikan 
dalam aktivitas, minat dan opininya dalam artian bahwa secara umum gaya hidup 
seseorang dapat dilihat dari aktivitas rutin yang dia lakukan, apa yang mereka 
pikirkan terhadap segala hal disekitarnya dan seberapa jauh dia peduli dengan hal itu 
dan juga apa yang dia pikirkan tentang dirinya sendiri dan juga dunia luar.Gaya 
hidup modern bisa juga diartikan sebagai sikap, perilaku, perbuatan dan tingkah laku 
yang sesuai dengan tuntutan jaman dan didasarkan pada kemampuan ratio/akal budi, 
pikiran manusia. 
                                                          
6
Novia Pramuditha Yusara dan  Achmad Mujab Masykur, Gambaran Perilaku Sosialita 
Cosmo Ladies Semarang (Sebuah Studi Kualitatif Deskriptif, Jurnal Empati, Oktober 2016, Volume 
5(4), 610-614,http://ejournal-s1.undip.ac.id/index.php/empati/article/gambaranperilaku sosialita. 
15 
 
Gaya hidup adalah cara hidup individu yang di identifikasikan oleh 
bagaimana orangmenghabiskan waktu mereka (aktivitas), apa yang mereka 
anggap penting dalamhidupnya (ketertarikan) dan apa yang mereka pikirkan 
tentang duniasekitarnya.
7
 
Gaya hidup yang dimiliki oleh setiap orang berbeda-beda. Gaya hidup ada 
karena perkembangan zaman modernisme ke posmodernisme. Modernisme mengacu 
pada teknologi dan informasi baru yang mempengaruhi perubahan sosial. Perubahan 
modernisme ke posmodernisme ditandai dengan perubahan sikap, keinginan dan 
kesenangan yang dilihat dari pengalaman dan realitas dalam suatu kelompok 
masyarakat.
8
 
Berbagai bentuk gaya hidup modern yang dimiliki oleh setiap manusia, di 
antaranya:
9
 
a. Menjadikan “status” sebagai sesuatu yang penting 
Salah satu bentuk gaya hidup modern adalah bahwa status seseorang ditandai 
dengan penampilan dan segala yang dipakainya, misalnya mobil, telepon seluler 
(handphone) bahkan perhiasan. 
b. Mobilitas yang tinggi 
Pada gaya hidup modern, jarak antar kota, antarpulau, antar negara bahkan 
antar benua tidak menjadi masalah bagi mereka. Ditempuhnya jarak tersebut, bukan 
hanya untuk pekerjaan melainkan juga sekedar jalan-jalan, berbelanja, atau 
mengunjungi keluarga. Mobilitas pada era modern ini, dilihat dari perubahan, status 
sosial seseorang. Perpindahan dari yang rendah sampai pada tingkat teratas. 
 
                                                          
7
Olivia M. Kaparang,  Analisa Gaya Hidup Remaja dalam Mengimitasi Budaya Pop Korea 
Melalui Televisi(Studi pada  siswa  SMA Negeri 9, Manado,Journal “Acta Diurna”, Vol.II, No.2, 
2013, h. 4, http://ejournal.unsat.ac.id 
8
Sandi Suwardi Hasan, Pengantar Cultural Studies, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), h. 
56-57. 
9
Janice Ambara, Penerimaan Pemirsa Perempuan terhadap Pesan Gaya Hidup dalam Iklan-
Iklan Kopi dengan Endorser Perempuan, Jurnal E-Komunikasi Vol 2, No.1, 2014, h. 2, 
http://studentjournal.petra.ac.id 
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c. Berkumpul di tempat-tempat tertentu, seperti cafe 
Cafe telah menjadi salah satu icon gaya hidup modern. Bagi orang modern 
yang aktivitasnya disibukkan oleh segudang pekerjaan, akan menjadikan Cafe 
sebagai tempat menghabiskan waktu yang tepat untuk melepas penat dan menjadikan 
tempat indah untuk berkumpul. Cafe juga sudah tidak asing ditelingan masyarakat 
perkotaan atau pada masyarakat modern jadi, tidak heran jika masyarakat tersebut 
menjadikan icon gaya hidup modern. 
d. Gaya hidup instan 
Globalisasi dan modernisasi telah mengakibatkan munculnya gaya hidup 
instan. Gaya hidup instan adalah gaya hidup yang ingin serba cepat dan praktis. Fasts 
food dan olshop sebagai salah satu icon gaya hidup modern adalah bukti 
berkembangnya gaya hidup instan. Dalam hal tersebut, media sangat berperan dalam 
gaya hidup instan. Media cenderung membuat orang malas mengerjakan sesuatu. 
Menghabiskan waktunya didepan televisi, nonton youtobe, bermain game, membuka 
situs, membaca koran online serta membaca pesan lewat email merupakan hal yang 
mendorong seseorang untuk menyukai gaya hidup praktis.
10
 
Berbagai bentuk gaya hidup modern yang terjadi dimasyarakat dipengaruhi 
oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
11
 
Faktor internal meliputi (sikap, pengalaman, kepribadian, motif dan persepsi). 
a. Sikap 
Sikap bisa dipahami sebagai cara seseorang dalam memberikan tanggapan 
terhadap suatu hal sesuai dengan perasaan dan pikiran yang dipengaruhi oleh 
tindakan dan dapat mempengaruhi secara langsung terhadap perilaku.  
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Jeremy Wallach, Komunikasi dan Komodifikasi, (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 
2014), h. 115. 
11
Angga Sandy Susanto, Membuat Segmentasi Berdasarkan Life Style (Gaya Hidup), Jurnal 
Jibeka, Volume 7, No. 2, Agustus 2013, h. 1, https:// Angga-Sandy_Membuat-segementasi-
berdasarkan-Gaya-Hidup-Life-Style.pdf. 
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b. Pengalaman dan pengamatan 
Pengalaman ini didapatkan dari semua tindakan yang pernah terjadi. 
Pengalaman dapat mempengaruhi pengamatan sosial dalam tingkah laku. 
Pengalaman dapat dipelajari, melalui belajar orang akan dapat memperoleh 
pengalaman. Hasil dari pengalaman sosial akan dapat membentuk pandangan 
terhadap suatu objek. 
c. Kepribadian 
Setiap orang memiliki kepribadian yang berbeda satu sama lain. Kepribadian 
berubah dari waktu ke waktu. Sebenarnya, kepribadian meliputi ekspresi, perasaan, 
ciri khas dan juga prilaku seseorang. Sikap perasaan akan terwujud dalam tindakan 
seseorang kalau di hadapkan kepada situasi tertentu. Setiap orang memiliki 
kecenderungan perilaku yang baku/berlaku terus menerus secara konsisten dalam 
menghadapai situasi yang sedang di hadapi, sehingga jadi ciri khas pribadinya. 
Karakteristik individu dan cara berperilaku yang menentukan perbedaan perilaku dari 
setiap individu. 
d. Motif 
Perilaku individu terbentuk karena adanya motif kebutuhan untuk memenuhi 
kebutuhan fisik, motif untuk merasa dihargai dan lain sebagainya. Motif seseorang 
cenderung untuk memenuhi kebutuhan akan konsumsi yang besar, maka akan ada 
kecenderungan orang tersebut memiliki gaya hidup hedonis.  
Hedonis terkandung arti yang dalam bahwa manusia pada dasarnya mencari 
kesenangan dan berupaya menghindari ketidaksenangan tersebut. Tidak dipungkiri, 
keinginan dan kesenangan merupakan suatu dorongan yang paling dasar dalam 
kehidupan manusia.
12
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K. Bertens, Etika, (Yogyakarta: Kanisius, 2013), h. 185. 
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e. Persepsi  
Proses dimana seseorang memilih, mengatur dan menjelaskan informasi 
untuk membentuk suatu pemahaman dan gambaran mengenai sesuatu. Persepsi juga 
dikaitkan dengan pendapat dengan pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang.  
Dari beberapa faktor internal yang diurai diatas dapat disimpulkan bahwa 
sikap, pengalaman, kepribadian, motif dan presepsi adalah fator-faktor yang 
berpengaruh terhadap pembentukan gaya hidup dimana faktor-faktor tersebut saling 
mempengaruhi satu sama lain. Sementara faktor eksternal meliputi (kelompok 
referensi, keluarga, kelas sosial dan kebudayaan). 
a. Kelompok Referensi 
Kelompok referensi memberikan pengaruh langsung atau tidak langsung 
terhadap sikap dan perilaku seseorang. Pengaruh-pengaruh tersebut akan 
menghadapkan individu pada perilaku dan gaya hidup tertentu. Kelompok yang 
memberikan pengaruh langsung adalah dimana individu tersebut menjadi anggotanya 
dan saling berinteraksi, sedangkan kelompok yang memberi pengaruh tidak langsung 
adalah dimana individu tersebut tidak menjadi anggota didalam kelompok tersebut. 
b. Keluarga  
Keluarga memegang peranan terbesar dan terlama dalam pembentukan sikap 
dan perilaku individu. Hal ini karena pola asuh orang tua akan membentuk kebiasaan 
anak yang secara tidak langsung mempengaruhi pola hidupnya. Keluarga juga 
berperan dalam segala hal, bukan saja pada pembentukan pola perilaku yang dialami 
anak tetapi, keluarga juga berpengaruh pada lingkungan sosial anak. Seperti tindakan 
memilih teman bermain dan tempat dimana anak menghabiskan waktunya bersama 
teman-temannya. Hal demikian yang tidak bisa terlepas dari peran dan perhatian 
keluarga terutam kedua orang tua anak. 
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c. Kelas sosial 
Kelas sosial juga mempengaruhi gaya hidup. Ada dua unsur pokok dalam 
sistem sosial pembagian kelas dalam masyarakat, yaitu kedudukan dan peran. 
Kedudukan dan peran yang dimiliki oleh seseorang sangat mempengaruhi dalam 
memilih gaya hidup dan kelas sosial masyarakat dalam menentukan pilihan gaya 
hidup.Kelompok sosial relatif bertahan lama dalam sebuah masyarakat, yang 
tersusun dalam sebuah urutan jenjang dan para anggota dalam setiap jenjang itu 
memiliki nilai, minat dan tingkah laku yang sama. 
d. Kebudayaan 
Kebudayaan yang meliputi pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, 
hukum, adat istiadat dan kebiasaan-kebiasaan yang diperoleh individu sebagai 
anggota masyarakat. Kebudayaan yang meliputi pengetahuan, kepercayaan, 
kesenian, moral, hukum, adat istiadat, dan kebiasaan-kebiasaan yang diperoleh 
individu sebagai anggota masyarakat. 
Dari beberapa faktor eksternal yang diuraikan, dapat disimpulkan bahwa 
faktor kelompok referensi, keluarga, kelas sosial dan kebudayaan tak kalah penting 
dalam mempengaruhi gaya hidup. Sebab, faktor eksternal merupakan faktor yang 
membentukan gaya hidup seseorang dan membawa pengaruh terhadap kebiasaan 
sehingga membentuk gaya hidup seseorang. 
B. Teori Interaksi Simbolik 
Beberapa ilmuan yang memiliki andil utama sebagai perintis 
interaksionalisme simbolik, diantaranya James Mark Baldwin, William James, 
Charles Ha. Cooley,  John Dewey, William I. Thomas dan George Herbert Mead. 
Namun istilah interaksi simbolik pertama kali diperkenalkan oleh Herbert Blumer 
dalam lingkup sosiologi, sebenarnya ide ini dikemukakan oleh George Herbert Mead 
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(gurunya Herbert Blumer) dan kemudian dimodifikasi oleh Blumer untuk tujuan 
tertentu.
13
 
Blumer memberikan tiga asumsi-asumsi yang melatar belakangi interaksi 
simbolik, yaitu (1). Manusia bertindak terhadap sesuatu berdasarkan makna-makna 
yang dimiliki benda itu bagi mereka (2). Makna-makna itu merupakan hasil dari 
interaksi sosial dalam masyarakat manusia (3). Makna-makna dimodifikasi dan 
ditangani melalui suatu proses penafsiran yang digunakan oleh setiap individu dalam 
keterlibatannya dengan tanda-tanda.
14
 
Interaksi simbolik merupakan salah satu teori komunikasi yang memberikan 
informasi kepada khalayak untuk bertindak berdasarkan makna yang diberikannya 
pada orang, benda dan peristiwa. Makna-makna yang diciptakan dalam bahasa yang 
digunakan orang baik untuk berkomunikasi dengan orang lain maupun dengan 
dirinya sendiri, atau pikiran pribadinya. Bahasa memungkinkan orang lain 
mengembangkan perasaan mengenai diri dan untuk berinteraksi dengan orang lain 
dalam suatu komunitas. 
Pelaku komunikasi tidak hanya berinteraksi dengan diri dan objek-objek 
sosial, mereka juga berinteraksi dengan sendiri. Para pelaku komunikasi melakukan 
percakapan dengan sendiri sebagai bagian dari proses interaksi. Berbicara kepada diri 
kita sendiri dan memiliki percakapan dalam pikiran manusia untuk membedakan 
benda. Ketika mengambil keputusan mengenai bagaimana bertindak terhadap suatu 
objek sosial.  
Pada dasarnya karakteristik teori ini adalah suatu hubungan yang terjadi 
secara alami antara manusia dalam masyarakat dan hubungan masyarakat dengan 
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Richard West dan Lynn H. Turner, Pengantar Teori Komunikasi Analisis dan Aplikasi, 
(Jakarta: Salemba Humanika, 2009), h. 96. 
14
I.B. Wirawan,Teori-Teori Sosial dalam Paradigma Fakta Sosial Definisi Sosial dan 
Perilaku Sosial, (Jakarta: Kencana, 2012), h. 113. 
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individu. Interaksi yang terjadi antar individu berkembang melalui simbol-simbol 
yang mereka ciptakan. Realitas sosial merupakan rangkaian peristiwa yang terjadi 
pada beberapa individu dalam masyarakat. Interaksi yang dilakukan antar individu 
itu berlangsung secara sadar. Interaksi simbolik juga berkaitan dengan gerak tubuh, 
antara lain suara atau vocal, gerakan fisik, ekspresi tubuh yang semuanya itu 
mempunyai maksud dan disebut dengan “simbol”.15 
Rapl LaRossa dan Donal C.Reitzes telah mempelajari teori interaksi simbolik 
yang berhubungan dengan kajian mengenai keluarga. Mereka mengatakan bahwa 
tujuh asumsi mendasari SI (Symbolic Interactionism) dan bahwa asumsi-asumsi ini 
memperhatikan tiga tema besar:
16
 
1. Pentingnya makna bagi perilaku manusia  
Teori interaksi simbolik berpegang bahwa individu membentuk makna 
melalui proses komunikasi karena makna tidak bersifat intrinsik terhadap apapun. 
Komunikasi yang terjadi antara orang-orang menciptakan makna. Bahasa, tujuan dari 
interaksi, menurut SI (Symbolic Interactionism) adalah untuk menciptakan makna 
yang sama. Hal ini penting karena tanpa makna yang sama komunikasi akan menjadi 
sangat sulit atau bahkan tidak mungkin.  
Dalam berkomunikasi sering kali menimbulkan kekeliruan terhadap makna 
dan pemahaman yang disampaikan, tetapi sering juga kita menganggap orang 
mempunyai makna yang sama dalam  berbicara. Menurut LaRossa dan Reitzer, tema 
ini mendukung tiga asumsi SI (Symbolic Interactionism) yang diambil dari karya 
Herbert Blumer. Asumsi-asumsi ini adalah sebagai berikut: 
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Engkus Kuswarno, Etnografi Komunikasi Pengantar dan Contoh Penelitiannya, (Bandung: 
Widya Padjadjaran, 2007), h. 22.  
16
Richard West dan Lynn H. Turner, Pengantar Teori Komunikasi Analisis dan Aplikasi, 
(Jakarta: Salemba Humanika, 2009), h. 98-104. 
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a. Manusia bertindak terhadap manusia lainnya berdasarkan yang diberikan orang 
lain kepada mereka 
Asumsi ini menjelaskan perilaku sebagai suatu rangkaian pemikiran dan 
perilaku yang dilakukan secara sadar antara rangsangan dan respon orang. Herbert 
Blumer tertarik dengan makna yang ada di balik perilaku. Mereka mencari makna 
dengan mempelajari penjelasan psikologis dan sosiologi mengenai perilaku.  
Makna yang kita berikan pada simbol merupakan bagian dari interaksi sosial 
dan menggambarkan kesepakatan kita untuk menerapkan makna tertentu pada simbol 
tertentu pula.  
b. Makna diciptakan dalam interaksi antarmanusia 
Mead menekankan dasar intersubjektif dari makna. Makna dapat ada, 
menurut Mead, hanya ketika orang-orang memiliki interpretasi yang sama mengenai 
simbol yang mereka pertukarkan dalam interaksi. Blumer menjelaskan bahwa 
terdapat tiga cara untuk menjelaskan asal sebuah makna. Satu, pendekatan 
mengatakan bahwa makna adalah sesuatu yang bersifat intrinsik dari sebuah benda. 
Blumer mengatakan “jadi, sebuah bangku jelas-jelas merupakan bangku didalam 
dirinya. Maknanya memancarkan, dapat dikatakan demikian, dari benda tersebut dan 
sepertinya tidak ada proses yang terlibat dalam pembentukannya; yang penting 
adalah mengenali makna yang sudah ada dalam benda tersebut”.  
Pendekatan kedua bagaimana makna melihat makna itu “dibawa kepada 
bentuk oleh seseorang bagi siapa benda itu bermakna”. Posisi ini mendukung 
pemikiran terkenal bahwa makna terdapat di dalam orang, bukan didalam benda.  
Pendekatan ketiga terhadap makna, melihat makna sebagai sesuatu yang 
terjadi di antara orang-orang. Makna adalah “produk sosial” atau “ciptaan yang 
dibentuk dan melalui definisi aktivitas manusia ketika berinteraksi.  
c. Makna dimodifikasi melalui proses interpretif 
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Blumer menyatakan bahwa proses interpretif ini memiliki dua langkah. 
Pertama, para pelaku menentukan benda-benda yang mempunyai makna. Blumer 
beragumen bahwa bagian dari proses ini berbeda dari pendekatan psikologi dan 
terdiri atas orang yang terlibat dalam komunikasi. Langkah kedua melibatkan si 
pelaku untuk memilih, mengecek dan melakukan transformasi makna di dalam 
konteks di mana mereka berada. 
2. Pentingnya Konsep Diri 
Tema kedua pada Symbolic Interactionism (SI) berfokus pada pentingnya 
konsep diri dalam proses interaksi dengan orang lain sebagai proses munculnya 
pikiran. Konsep diri merupakan bagian dari kesadaran individu mengenai hubungan 
sosial yang sedang berlangsung dalam suatu komunitas. Tema ini memiliki dua 
asumsi tambahan menurut LaRossa dan Reitzes, diantaranya: 
a. Individu mengembangkan konsep diri melalui interaksi dengan orang lain 
Asumsi ini menyatakan bahwa kita membangun perasaan akan diri  tidak 
selamanya melalui kontak dengan orang lain. Orang-orang tidak lahir dengan konsep 
diri, mereka belajar tentang diri mereka melalui interaksi. Menurut SI (Symbolic 
Interactionism), bayi tidak mempunyai perasaan mengenai dirinya  sendiri sebagai 
individu. Selama tahun pertama kehidupannya, anak-anak mulai untuk membedakan 
dirinya dari alam sekitarnya. Ini merupakan perkembangan paling awal dari konsep 
diri. SI (Symbolic Interactionism) menyatakan bahwa ini terus berlanjut melalui 
proses bagaimana anak tersebut  mempelajari bahasa dan kemampuannya untuk 
memberikan respon serta memberikan umpan balik kepada orang lain. 
b. Konsep diri memberikan motif penting untuk perilaku 
Pemikiran bahwa keyakinan, perasaan, dan penilaianmengenai diri 
mempengaruhi perilaku yang merupakan sebuah prinsip penting pada SI (Symbolic 
Interactionism). Mead berpendapat bahwa karena manusia memiliki diri, mereka 
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memiliki kelebihan untuk berinteraksi dengan dirinya sendiri. Kelebihan ini 
digunakan untuk membentuk perilaku dan sikap yang baik. 
3. Hubungan antara Individu dan Masyarakat 
Tema yang terakhir berkaitan dengan hubungan antara kebebasan individu 
dan batasan sosial. Mead dan Blumer mengambil posisi di tengah untuk pertanyaan 
ini. Mereka mencoba menjelaskan baik mengenai keteraturan dan perubahan dalam 
proses sosial. Asumsi-asumsi yang berkaitan dengan tema ini adalah sebagai berikut:  
a. Orang dan kelompok dipengaruhi oleh proses sosial dan budaya 
Asumsi ini mengakui bahwa norma-norma sosial membatasi perilaku 
individu. Contohnya, ketika seseorang bersiap untukmenghadiri pesta di tempat 
nikahan temannya, ia memilih kemeja berwarna merah dan dasi yang berwarna hitam 
polos. Pakaian kesukaannya adalah celana jins dan kaos tetapi, dia lebih memilih 
berpakaian yang dirasanya lebih pantas secara sosial dengan konteks acaranya. 
Selain itu, budaya secara kuat memengaruhi perilaku dan sikap yang kita anggap 
penting dalam konsep diri.  
b. Sosial dihasilkan melalui interaksi sosial struktur  
Asumsi ini menengahi posisi yang diambil oleh asumsi sebelumnya. SI 
mempertanyakan pandangan bahwa struktur sosial tidak berubah serta mengakui 
bahwa individu dapat memodifikasi sitausi sosial dan SI (Symbolic Interactionism) 
percaya bahwa manusia adalah pembuat pilihan. 
Dari tiga tema yang mendasari interaksi simbolik dapat disimpulkan bahwa 
pada prinsipnya, interaksi simbolik berlangsung di antara berbagai pemikiran dan 
makna yang menjadi karakter masyarakat. Dalam interaksi simbolik individu dan 
masyarakat sama-sama merupakan aktor. Individu dan masyarakat merupakan satu 
kasatuan yang tidak dapat dipisahkan, keduanya saling menentukan satu dengan yang 
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lainnya. Dengan kata lain, tindakan seseorang adalah hasil dari membentukkan sosial 
diri dan masyarakat.  
C. Pandangan Islam mengenai Gaya  Hidup 
Dalam Islam melarang umatnya untuk tidak boros dan menghamburkan harta 
hanya untuk kepentingan pribadi. Selain itu gaya hidup yang bermewah-mewahan 
juga adalah hal yang dilarang sebagaimana firman Allah swt dalam Q.S. Al-Isra/ 
17:26-27. 
ُِتاَءَوَُُاذ َُىبۡس قۡلٱُُ هَّقَحۥَُُوَُهيِكۡسِمۡلٱَُُوُِلِيبَّسلَٱىۡبٱُُاًسيِرَۡبتُۡز ِ رَب تَُلََو٦٢ 
َُهيِز ِ رَب  مۡلٱَّوِإَُُن  َىِۡخإ  ُا َٰٓى واَك ُِهيِط  َيَّشلٱَُُناَكَو ُه
 َطۡيَّشلٱُُِِه بَسِلۦُُاٗزى فَك٦٢ 
Terjemahnya 
Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, kepada 
orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah kamu 
menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. Sesungguhnya pemboros-
pemboros itu adalah saudara-saudara setan dan setan itu adalah sangat 
ingkar kepada Tuhannya.
17
 
Ayat ini berhubungan tentang tuntutan kepada kerabat dan selain mereka. 
Allah berfirman: Danberikanlah kepada keluarga yang dekat, baik dari pihak ibu 
maupun bapak, walau keluarga jauh akan haknya berupa bantuan. Kebajikan, dan 
silaturahmi, dan demikian juga kepada orang miskin walau bukan kerabat dan orang 
yang dalam perjalanan, baik dalam bentuk zakat maupun sedekah atau bantuan yang 
mereka butuhkan: dan janganlah menghamburkan hartamu secara boros yakni pada 
hal-hal yang bukan pada tempatnya dan tidak mendatangkan kemaslatan. 
Sesungguganya para pemboros, yakni yang menghamburkan harta bukan pada 
tempatnya, adalah saudara-saudara, yakni sifat-sifatnya sama dengan sifat-sifat 
setan-setan, sedang setan terhadap Tuhannya adalah sangat ingkar. 
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Departemen Agama RI, Al-qur‟an dan Terjemahannya, (Semarang: PT Putra Toha, 1995). 
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 Kata (          ) tabdzir /pemboros dipahami oleh ulama dalam arti pengeluaran 
yang bukan haq. Karena itu, jika seseorang menafkahkan/membelanjakan semua 
hartanya dalam kebaikan atau haq, dia bukanlah seorang pemboros.  
Kata (        ) ikhwan adalah bentuk jamak dari kata (     ) akh yang biasa 
diterjemahkan saudara. Kata ini pada mulanya berarti persamaan dan keserasian. 
Persaudaraan setan dengan pemboros adalah persamaan sifat-sifatnya serta 
keserasian antara keduanya. Mereka berdua sama melakukan hal-hal yang batil, tidak 
pada tempatnya.  Persaudaraan disini dalam arti kebersamaan pemboros dengan setan 
secara terus-menerus, dan demikian juga setan dengan pemboros, seperti dua orang 
saudara sekandung yang sama asal usulnya sehingga tidak dapat dipisahkan.
18
 
Ayat tersebut menjelaskan tentang larangan menghamburkan-hamburkan 
harta secara boros. Dimana diketahui bahwa sesungguhnya orang yang memiliki sifat 
pemboros adalah saudara setan. Sehingga orang-orang yang berkecukupan 
dianjurkan untuk memberikan sebagian hartanya kepada orang-orang miskin dan 
orang yang dalam perjalanan. Seperti halnya dengan kaum sosialita yang memiliki 
harta lebih yang sebaiknya, sebagian hartanya diberikan oleh orang-orang yang lebih 
membutuhkan agar dapat bermanfaat bagi mereka dan orang lain. 
D.Kerangka Konseptual 
Dalam masyarakat modern, berbagai macam tindakan yang dapat dilakukan. 
Tindakan yang dimaksud adalah tindakan “verbal” (kata-kata lisan atau tulisan) dan 
tindakan “nonverbal” (gesture, sikap, simbol, gambar dan bentuk-bentuk lainnya 
yang mengandung arti). Interaksi tersebut dapat berlangsung dalam suatu organisasi 
atau kelompok, misalnya pada kalangan sosialita. Sosialita disebut sebagai 
perempuan yang memiliki kekayaan, memiliki latar belakang yang sama berkumpul 
untuk membentuk suatu kelompok atau komunitas dengan tujuan melakukan 
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M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah: pesan, kesan dan keserasian Al-qur‟an (Jakarta: 
Lentera Hati, 2002). 
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sosialisasi dan melakukan kegiatan arisan. Sosialita juga dikenal memiliki gaya 
hidup yang mewah dan modern. 
Gaya hidup tersebut dapat dilihat dari berbagai macam bentuk gaya hidup. 
Seperti bagaimana menghabiskan waktu berkumpul dengan melihat apa yang mereka 
anggap penting dalam menunjang gaya hidupnya. Gaya hidup  dipengaruhi oleh dua 
faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Realitas yang terjadi dalam 
masyarakat dikembangkan dalam sebuah teori, yaitu interaksi simbolik.  
Interaksi simbolik merupakan suatu tindakan yang diciptakan oleh manusia 
berupa lambang atau simbol yang memiliki makna. Sementara itu Islam memiliki 
pandangan mengenai gaya hidup. Seperti yang dijelaskan dalam Q.S. Al-Isra/17:26-
27mengatakan bahwa Islam memerintahkan kepada orang-orang yang memiliki 
kekayaan untuk memberikan sebagian hartanya kepada yang lebih membutuhkan 
seperti fakir miskin. Tetapi Islam melarang umatnya untuk menghambur-hamburkan 
harta secara boros, karena sikap pemboros adalah saudara setan. Sikap yang 
diperbolehkan dalam Islam tentu sikap yang pertengahan maksudnya, tidak 
mengeluarkan harta secara berlebihan dan tidak juga menyembunyikan harta atau 
kikir. Dari uraian yang telah dijelaskan maka model kerangka konseptual sebagai 
berikut: 
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Gambar: 2.1 Kerangka Konsep Peneliti (Sumber: Olahan Peneliti, 2017
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Studi ini merupakan fenomenologi
1
, yakni mengamati realitas sosial yang 
terjadi pada masyarakat. Serangkaian peristiwa yang diperoleh dari kesadaran dan 
pengalaman manusia yang berupa makna. Jenis Penelitian ini dipilih untuk 
mengamati gejala yang ada ditengah-tengah masyarakat.  
2. Lokasi Penelitian  
Penelitian dilakukan di Kota Makassar dengan informan sosialita di Kota 
Makassar. Peneliti memilih lokasi penelitian dengan alasan bahwa serangkaian 
aktivitas yang dilakukan kaum sosialita banyak terjadi di Mall Panakukang, juga 
mudah dan gampang untuk menjangkau tempat tersebut. 
B. Pendekatan Penelitian  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu menganalisis isyarat, 
tindakan, dan bentuk-bentuk perilaku manusia
2
. Dalam penelitian kualitatif tidak 
menggunakan metode statistik atau angka tetapi, peneliti melakukan pendekatan 
secara langsung untuk mendapatkan informasi dari informan. Pendekatan ini 
dilakukan agar data yang diinginkan bisa diolah secara mendalam sehingga hasil 
penelitian dapat dipertanggungjawabkan, pendekatan ini akan digunakan kepada 
pihak-pihak yang dianggap relevan dijadikan narasumber untuk memberikan 
keterangan terkait penelitian yang akan dilakukan.  
                                                          
1
I.B. Wirawan,Teori-Teori Sosial dalam Paradigma Fakta Sosial Definisi Sosial dan 
Perilaku Sosial, (Jakarta: Kencana, 2012), h. 138. 
2
Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), h. 
150. 
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C. Sumber Data 
Sumber data penelitian dimaksudkan untuk mengetahui dari mana data 
penelitian diperoleh dengan tujuan diadakannya penelitian ini. Sumber data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yaitu dari informan penelitian 
serta data sekunder untuk melengkapi data primer.  
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung melalui observasi 
partisipan, dan wawancara mendalam. Dalam penelitian ini, data primer diperoleh 
dari informan penelitian yaitu kalangan sosialita yang berada di Kota Makassar. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data pelengkap atau data tambahan yang akan 
melengkapi data yang sudah ada sebelumnya, agar pembaca semakin paham akan 
maksud penulis, seperti sumber referensi dari buku-buku dan situs internet yang 
terkait dengan judul skripsi. Data sekunder penelitian ini adalah data yang diperoleh 
dari sebuah komunitas. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu penelitian kualitatif 
secara garis besar dapat dikelompokkan menjadi tiga jenis yaitu data yang diperoleh 
dari interview, data yang diperoleh dari obvservasi dan data yang berupa dokumen. 
Adapaun teknik pengumpulan data yang ditempuh oleh peneliti untuk mendapatkan 
informasi dilapangan, sebagai berikut: 
1. Observasi Partisipan 
Observasi partisipan merupakan sebuah proses pengumpulan data melalui 
observasi terhadap objek pengamatan dengan langsung hidup bersama, merasakan 
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serta berada dalam aktivitas kehidupan objek pengamatan
3
. Biasanya observasi 
dilakukan untuk mendalami suatu hal atau objek yang tidak disadari oleh banyak 
orang.  
Tujuan observasi partisipan adalah menggambarkan segala sesuatu yang 
berhubungan dengan objek penelitian, mengambil kesimpulan yang disusun menjadi 
sebuah laporan yang relevan dan dapat bermanfaat sebagai sebuah  bahan 
pembelajaran atau studi. 
Pengamatan yang dilakukan secara langsung dilapangan berkaitan dengan 
data penelitian yang diperlukan, sedangkan yang diobservasi dalam penelitian ini 
adalah interaksi simbolik pada kalangan sosialita dan kepribadian yang dimiliki 
kaum sosialita di Kota Makassar. 
2. Wawancara Mendalam 
Wawancara mendalam merupakan proses memperoleh keterangan untuk 
tujuan penelitian dengan cara tanya jawab dan saling bertatap muka antara 
pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa 
menggunakan pedoman wawancara, dalam hal ini pewawancara dan informan 
terlibat dalam kehidupan sosial yang relevan lama.
4
 Peneliti melibatkan tujuh orang 
yang menjadi informan dalam penelitian ini. Peneliti ingin menjadikan beberapa 
sosialita yang ada di Kota Makassar sebagai subjek penelitian. Peneliti akan memilih 
berbagai macam kriteria sosialita berdasarkan, profesi, usia, dan latar belakang sosial 
sampai dengan network yang dimiliki oleh subjek penelitian.  
 
 
 
                                                          
3
Burhan Bungin,Penelitian Kualitatif; Komunikasi Ekonomi Kebijakan Publik dan Ilmu 
Sosial Lainnya, (Jakarta:Putra Grafika, 2007), h. 116. 
4
Djam’am Satori, dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 
2011), h. 136. 
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Tabel 3.1 
Profil Informan 
 
No Nama Usia Pekerjaan Alamat 
1. Ibu Mer 28 Tahun Lurah  
Perintis 
Kemerdekaan 11 
2. Ibu Nursamsi 30 Tahun 
Ibu Rumah 
Tangga 
Swadaya 
3. Andi Ime 24 Tahun Wiraswasta 
Kompleks 
Perumahan 
Dosen (Perdos) 
Unhas, 
Tamalanrea 
Jaya Kecamatan 
Tamalanrea 
4. Ibu Dewi 25 Tahun Wiraswasta Perumnas Antang 
5. Ibu Indry 35 Tahun 
Ibu Rumah 
Tangga 
Perumnas Tidung 
V No. 721 
6. Ibu Uni 28Tahun 
staff komisi A 
dapil 1 DPRD 
Kota 
Makassar 
bagian hukum 
Jalan Cluster 
Berlian Permai, 
Antang 
7. Ibu Syamsuriah 46 Tahun 
Ibu Rumah 
Tangga 
Jalan Lasuloro 
Raya blok 1/1 
Perumnas 
Antang 
Sumber: Olahan Peneliti, 2017 
E. Teknik Analisis Data 
Menurut Miles dan Huberman ada tiga macam kegiatan dalam analisis data 
kualitatif yang disebut dengan model interaktif, yaitu:
5
 
                                                          
5
Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data(Ed.1, Cet. 4; Jakarta: Rajawali Pers, 
2014) h. 129-133. 
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1. Reduksi Data 
Reduksi data melibatkan beberapa tahapan, tahap pertama yaitu melibatkan 
langkah-langkah editing, pengelompokan dan meringkas data. Tahap kedua 
menyusun kode, catatan beberapa hal yang berkenaan dengan aktivitas serta proses 
sehingga peneliti dapat menemukan tema, kelompok-kelompok dan pola-pola data. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data melibatkan langkah-langkah mengorganisasi data, yakni 
menjalin (kelompok) data yang satu dengan yang lain sehingga seluruh data yang 
dianalisis benar-benar dilibatkan dalam satu kesatuan. Dalam hubungan ini, data 
yang tersaji berupa kelompok-kelompok atau gugusan-gugusan dan kemudian 
dikaitkan sesuai dengan kerangka teori yang digunakan. 
3. Penarikan dan Pengujian Kesimpulan 
Peneliti mempertimbangkan pola-pola data yang ada atau kecenderungan dari 
reduksi data yang telah dibuat. Dalam hal ini peneliti masih harus mengkonfirmasi, 
mempertajam atau mungkin merevisi kesimpulan yang telah dibuat untuk sampai 
pada kesimpulan final berupa proposisi-proposisi ilmiah mengenai gejala atau 
realitas yang diteliti. 
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BAB IV 
INTERAKSI SIMBOLIK PADA KALANGAN  
SOSIALITA MAKASSAR  
A. Profil Informan 
Dalam buku Kuswarno, penjelasan studi fenomenologi dimulai dengan 
gambaran umum termasuk didalamnya gambaran tentang informan yang terlibat.
1
 
Oleh karena itu, perlu dikemukakan secara ringkas bagaimana profil tujuh orang 
yang menjadi informan dalam studi ini. 
Perkenalan pertama dengan informan menciptakan situasi kesengajaan atau 
adanya keinginan untuk mengenal sosialita lebih dekat dengan sengaja mendatangi 
tempat berkumpul mereka. Pertemuan pertama diawali dengan cara sengaja menjadi 
pengunjung lalu masuk dan duduk disamping meja informan. Kemudian peneliti 
memperhatikan aktivitas yang dilakukan ketiga sosialita yang sedang menikmati 
makanannya. Selesai makan, barulah peneliti mendekati informan, mengajak dan 
berbicara tentang aktivitas atau kesibukan dari informan.  
1. Peneliti bertemu dengan informan yang bernama ibu Mer. Ibu Mer dan kedua 
temannya ditemui di salah satu pusat perbelanjaan di Kota Makassar, di Mall 
Panakukang. Peneliti bertemu dengan informan pada pukul 13.00 Wita. Mereka pada 
saat itu sedang makan siang di salah satu restoran.  
Informan yang satu ini merupakan ibu rumah tangga. Selain mengurus suami 
dan anaknya, ibu Mer juga bekerja sebagai ibu lurah di daerah Bantaeng Sulawesi 
Selatan. Ibu Mer tinggal di Makassar di jalan Perintis Kemerdekaan 11. Memiliki 
kesibukan sebagai ibu lurah tidak menjadi masalah baginya, meski harus menempuh 
jarak yang cukup jauh. Sesekali Ibu Mer menghibur dirinya dengan mengajak 
putrinya ke suatu tempat, misalnya di mall. Ibu dan anak ini juga kompak dalam 
                                                          
1
Engkus Kuswarno, Metodologi Penelitian Komunikasi “Fenomenologi” (Konsepsi, 
Pedoman, dan Contoh Penelitiannya), (Bandung: Padjajaran, 2009), h. 153. 
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berbusana, terbukti pada saat itu peneliti memperhatikan baju yang dikenakan oleh 
keduanya sama. 
Selain mengajak anaknya, ibu Mer juga sering menghabiskan waktunya 
bersama teman-temannya. Ibu Mer memiliki komunitas dengan sebutan “Macan” 
(Mama-Mama Cantik) yang beranggotakan sepuluh orang. Komunitas (Mama-Mama 
Cantik) ini sudah lama terbentuk dan sampai sekarang masih sering jalan bersama, 
makan atau hanya sekedar kumpul saja. 
 
“Komunitas ini terbentuk sejak kita masih kuliah, dari maba deh pokoknya 
dan sampai sekarang masih itu-itu ji, masih sama dengan sepuluh orang. 
Alhamdulillah masih lengkap dan akan berlanjut selamanya”2 
 
Awal terbentuk komunitas macan tersebut diawali dengan pertemuan singkat 
ibu Mer bersama teman-temannya semasa kuliah semester pertama. Pertemanan 
tersebut berlanjut sampai menikah dan punya anak. Alasan terbentuknya komunitas 
macan karena sebagian di antara anggota komunitas macan sudah memiliki anak 
sehingga, sepakat menamakan kelompok mereka dengan sebutan macan (mama-
mama cantik). Sosialita komunitas “Macan” (Mama-Mama Cantik) memiliki 
kesibukan sendiri-sendiri, untuk berkumpul mereka akan memilih hari-hari tertentu 
seperti hari weekend (akhir pekan).  
 
“Tidak setiap hari ji kumpul, kalau ada hari kosong atau lagi sedang tidak 
sibuk pasti disempatkan ji kumpul sama teman-teman kayak ini mi, tidak 
sibuk ja dan teman-temanku juga tidak sibuk ji jadi kupanggil mi temani ka 
jalan, meski tidak lengkap yang sepuluh orang.”3 
 
Kesibukan tidak menjadi hambatan untuk bertemu, waktu kosong 
dimanfaatkan untuk sekadar berkumpul atau makan bersama disuatu tempat. 
                                                          
2
Wawancara dengan ibu Mer 10 Agustus 2017. 
3
Wawancara dengan ibu Mer 10 Agustus 2017. 
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Biasanya mereka sulit menentukan hari yang pas untuk bertemu, tak jarang anggota 
dari komunitas macan tidak selalu lengkap. 
2. Informan kedua bernama ibu Nursamsi, Ibu Nursamsi merupakan ibu rumah 
tangga yang tinggal di Jalan Swadaya, Kota Makassar. Ibu  Nursamsi memiliki 
komunitas yang dikenal dengan sebutan ibu-ibu Rempong. Meski sudah memiliki 
dua orang anak, ibu Nursamsi juga tidak kalah modis dan keren dengan anak jaman 
sekarang. Ibu Nursamsi yang mengenakan pakaian santai dengan kemeja berwarna 
biru, celana jeans dan memakai jam tangan dan cincin berlian menambah 
kepercayaan dirinya.  
 
Peneliti: “Berapa orang dalam komunitas ta?” 
Ibu Nursamsi: “Banyak ada sepuluh orang” 
Peneliti : “Awal terbentuknya sejak kapan?” 
Ibu Nursamsi: “Lami mi masih TK ji anakku. Karen rata-rata itu mamanya 
temannya anakku, ada juga dari teman SMA sama teman kuliah. 
Kemudian kita bentuk mi komunitas.”4 
 
Bergabung dalam sebuah komunitas sejak enam tahun terakhir. Terbentuknya 
komunitas ibu-ibu rempong berawal dari pertemuan saat anak-anak mereka sekolah 
di tempat yang sama. Sebagian diantaranya sudah kenal sejak masih duduk dibangku 
sekolah menengah atas dan saat menjadi mahasiswi di salah satu perguruan tinggi 
yang ada di Kota Makassar. 
3. Tanggal 16 September 2017, peneliti kembali bertemu dengan informan pada 
pukul 15.30 Wita. Informan ditemui disalah satu toko pakaian di lantai dua yang ada 
di Mall Panakukang. Informan masuk keluar dari satu toko ke toko lainnya, memilih 
sepatu dan baju untuk dibeli. Ramainya pengunjung membuat peneliti sulit 
mengamati aktivitas informan. Akhirnya peneliti mengikuti informan sampai di 
depan cafe. Peneliti kembali memperhatikan tingkah informan yang sedang 
                                                          
4
Wawancara dengan Ibu Nursamsi 28 Agustus 2017. 
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menunggu seseorang. Tahap awal yang dilakukan oleh peneliti yaitu duduk 
disamping toko yang ditempati informan duduk. 
Peneliti mencoba menarik perhatian informan dengan selfi-selfi (berfoto) 
dengan sengaja berdiri dan lewat di depan informan. Namun tingkah peneliti tidak 
dihiraukan oleh informan. Sampai akhirnya peneliti mencoba mendekati dan duduk 
disamping informan kemudian mengajaknya berbincang– bincang.  
Informan yang dimaksud adalah Andi Ime, seorang wiraswasta berumur 24 
tahun, bertempat tinggal di Kompleks Perumahan Dosen (Perdos) Unhas, 
Tamalanrea Jaya Kecamatan Tamalanrea. Masih muda, cantik dan pintar itulah yang 
tanggapan peneliti tentang informan tersebut. Andi Ime berasal dari keluarga yang 
berpendidikan, ayahnya sebagai dosen di Universitas Hasanuddin dari lingkungan 
keluarga yang berkecukupan dan dihormati. Andi Ime sebenarnya juga memiliki 
banyak komunitas di Kota Makassar dan sudah lama terbentuk. Namun 
keberadaannya tidak terlalu diketahui oleh banyak orang.  
 
“Iya saya juga punya komunitas, lumayan banyak sih, tapi begitu mi belum 
terlalu ditau pi kodong”.5 
 
Kemudian dihari berikutnya, peneliti kembali mencari informan yang 
bersedia untuk diwawancarai. Selama tiga jam keliling, mengamati dan melihat 
aktivitas pengunjung di dalam Mal Panakukang membuat peneliti menemukan 
informan selanjutnya.  
4. Informan bernama Dewi, seorang ibu rumah tangga yang bertempat tinggal di 
Perumnas Antang. Dewi merupakan lulusan dari Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar tahun 2010 dan mengambil jurusan jurnalistik yang kebetulan satu fakultas 
dengan peneliti. Kak Dewi begitu sapaan akrabnya, pernah bekerja di Kota Manado 
beberapa bulan dan sempat bekerja di Kota Makassar tepatnya di baruga namun, 
                                                          
5
Wawancara dengan Andi Ime 16 September 2017. 
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niatnya untuk kembali bekerja ditunda demi membesarkan putri kecilnya yang masih 
berumur satu tahun.  
Peneliti mengikuti arah infoman ke tempat makan dan sampai kedepan 
Carrefour. Informan yang waktu itu datang dengan maksud ingin menemani putrinya 
main bola di  Carrefour dengan mengajak adik bungsunya yang masih duduk 
dibangku sekolah dasar. Informan sempat menanyakan maksud dan tujuan peneliti. 
Akhirnya peneliti mengajak informan duduk dan berbicara. 
Informan juga memiliki komunitas yang dikenal dengan lovers.                   
Sejauh ini masih berteman, meskipun sudah memiliki suami dan anak tidak menjadi 
suatu kendala jika ingin berkumpul dengan teman-temannya. Suami dan keluarga 
kak Dewi juga sudah tahu dan kenal dengan teman-temannya, seperti yang dikatakan 
informan pada saat perbincangan: 
 
“Selama suami dan keluarga mendukung tidak masalah ji, toh keberadaan 
teman-temanku juga sudah ditahu mi. Karena kita berteman sudah lama, 
sejak SMP, SMA dan sampai sekarang. Baru ini juga teman-temanku sering 
mi juga kerumah kalau ada acara kumpul dan makan-makan”.6 
 
Pada dasarnya keberadaan komunitas lovers sudah dikenal oleh keluarga dan 
suami informan. Berteman sejak sekolah sampai sekarang membuat komunitas 
lovers semakin akrab. Makan dan jalan bareng sudah menjadi kebiasaan dari 
komunitas tersebut. Tempat yang sering dijadikan tempat berkumpul yaitu mal dan 
di rumah.  
5. Ibu Indry ditemui pada hari yang sama namun pada jam yang berbeda. 
Peneliti bertemu dengan informan pada jam 17.00 Wita. Ibu Indry merupakan 
lulusan dari STIE Nitro dan suaminya seorang Direktur Aqua sebagai pemasok dari 
tiga provensi yaitu, Sulawesi, Kalimantan dan Ternate. Ibu Indry memiliki dua orang 
anak yang sekolah Alashar Makassar.  
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Wawancara dengan Ibu Dewi 17 September 2017. 
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Aktivitas sehari-hari yang dihabiskan oleh ibu Indry yaitu mengantar dan 
menjemput anak-anaknya dari sekolah dan seperti kebanyakan ibu rumah tangga, 
selain hobi makan, ibu Indry juga pintar dalam membuat makasan dan kue. Meski 
demikian ibu Indry tidaklah memiliki kesibukan dirumah saja namun, memiliki 
kesibukan di luar rumah bersama temannya. 
Biasanya ibu Indry dan teman-temannya berkumpul di cafe, restaurant dan di 
mal-mal yang ada di Kota Makassar. Makan, nonton atau sekadar kumpul saja 
menjadi rutinitas mereka. Suami dan anaknya mengetahui kegiatan ibu Indry dan 
mereka juga tidak pernah protes dengan kegiatan ibu Indry. 
 
“Saya memiliki komunitas, suami dan anak saya tau itu, malah biasa saya 
ajak suami dan anak saya ikut kumpul dengan teman-teman saya. Tetapi 
akhir-akhir ini suami suka protes dengan hobi baru saya. Saya itu sibuk 
sekarang sama kegiatan olahragaku, biasa nurunin berat badan. Tapi lama 
kelamaan dia juga mengerti dan menerima keputusan saya”.7 
 
Ibu Indry juga memiliki komunitas yang mereka sebut “macank” (mama-
mama cantik). Komunitas ibu Indry dan ibu Mer memiliki sebutan yang sama 
namun, mereka tidak terlibat dalam satu komunitas hanya saja memiliki sebutan 
komunitas yang sama. Komunitas ibu Indry beranggotakan lima orang, mereka 
mempunyai pekerjaan dan kesibukan berbeda. Ada yang bekerja sebagai dokter, 
karyawan, wiraswasta, pengusaha dan ibu rumah tangga. 
Memiliki kesibukan masing-masing dari anggota komunitas Macan tidak 
menjadi kendala jika ingin bertemu. Komunitas ibu Indry mengadakan arisan satu 
bulan sekali, arisan tersebut dijadikan sebagai tempat reuni atau berkumpul saja. 
Mereka menghibur dirinya dengan berkumpul, berbagi cerita setelah aktivitas yang 
mereka habiskan. 
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Wawancara dengan Ibu Indry 17September 2017. 
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Peneliti : “Komunitas apa namanya?” 
Ibu Indry : “Komunitas macank. Artinya itu mama-mama cantik, kami 
menamainya komunitas macan karena memang anggota macan itu, sudah 
semua mi berkeluarga. Iseng ji awalnya tapi sampai sekarang sepakat maki 
pakai itu nama.”8 
 
6. Informan selanjutnya adalah ibu Fadluny biasa dipanggil Uni. Ibu Uni 
merupakan ibu rumah tangga yang bertempat tinggal di jalan Cluster Berlian Permai, 
Selain ibu rumah tangga, ibu Uni juga bekerja di kantor DPRD (Dewan Perwakilan 
Rakyat Daerah) wilayah Kota Makassar. Di kantor DPRD Kota Makassar ibu Uni 
menjabat sebagai staff komisi A dapil 1 Kota Makassar bagian hukum.  
Padatnya pekerjaan tidak dijadikan suatu alasan ibu Uni apabila ingin berlibur 
bersama keluarganya. Selain liburan bersama keluarga, ibu Uni juga sering liburan 
bersama rekan kerjanya dan bersama anggota dewan Kota Makassar. Saat ditanya 
tentang nama komunitas, ibu Uni mengatakan tidak ada nama atau komunitas 
apapun. Seperti pada kutipan wawancara berikut: 
 
“Kita tidak punya nama atau semacam komunitas, tetapi seringnya memang 
bergaulnya sama teman kantor atau teman dari anggota dewan, karena 
sepaham dan sudah cocok jadi kita sering mi juga jalan-jalan”9 
 
Memiliki pekerjaan dan hobi yang sama menjadi awal dari pertemanan ibu 
Uni dan teman-temannya. Liburan atau jalan-jalan keluar Kota sudah menjadi 
aktivitas dari Ibu Uni bersama teman-temannya. Tempat wisata atau Kota yang 
sering dikunjungi yaitu, Bali, Jakarta, Bandung dan Medan.. 
 
“Seringnya keluar kota, empat kali setahun, trus jarang sekali ji jalan-jalan 
di makassar” 10 
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Wawancara dengan Ibu Indry 17September 2017. 
9
Wawancara dengan Ibu Uni 18 September 2017. 
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Wawancara dengan Ibu Uni 18 September 2017. 
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Menurut ibu Uni, paling sering kumpulnya di luar kota dari pada di Kota 
Makassar. Oleh karena kesibukan, mereka hanya bisa berlibur empat kali setahun. 
Kota yang terakhir didatangi yaitu, Bali. Di pulau Bali ibu Uni dan teman-temannya 
menghabiskan waktu bersama selama satu minggu. 
7. Informan selanjutnya bernama ibu Syamsuriah yang tinggal di jalan Lasuloro 
Raya blok 1/1 Perumnas Antang. Ibu Syamsuriah merupakan ibu rumah tangga. 
Selain mengurus urusan rumah tangga, ibu Syamsuriah juga memiliki usaha sendiri 
yaitu, nasi bakar. Usaha yang dirintisnya sejak tahun 2015 dibantu oleh anak, saudara 
dan asisten rumah tangga ibu Syamsuriah. Meski sudah berumur 46 tahun, ibu 
Syamsuriah tetap memiliki jiwa semangat yang tak kalah dengan anak muda. 
Ibu Syamsuriah merupakan suku asli dari Kabupaten Sidrap namun, sudah 
berdomisili di Kota Makassar. Di tengah kesibukannya, ibu Syamsuriah sering 
menghabiskan waktu bersama dengan teman yang berasal dari daerah yang sama 
yaitu Sidrap. Jalan, arisan dan makan bersama menjadi kegiatan atau aktivitas jika 
sedang berkumpul. Kelompok yang beranggotakan sepuluh orang  memiliki latar 
belakang yang berbeda. Mulai dari profesi pengusaha sampai ibu rumah tangga. 
Berteman sejak SD dan SMP membuat mereka tambah akrab. 
 
“Liburan pernah mi ke Bali sama Yogyakarta, baru pas liburan itu, semua 
tidak ada yang bawa anak. Dimanfaatkan mentongi jalan sama teman-
teman”11 
 
 Ibu Syamsuriah dan teman-temanya berangkat liburan tanpa membawa 
anggota keluarga, waktu berlibur benar-benar dimanfaatkan untuk quality time 
bersama teman-teman. Kota yang sering menjadi pilihan untuk menghabiskan waktu 
liburan yaitu Bali dan Yogyakarta.  
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Wawancara dengan Ibu Syamsuriah 23 September 2017. 
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B. Interaksi Sosial pada Kalangan Sosialita di Kota Makassar 
Interaksi sosial merupakan suatu hubungan yang dilakukan oleh dua orang 
atau lebih untuk menyampaikan informasi, pendapat atau ide. Interaksi sosial terjadi 
pada individu atau kelompok. Manusia adalah makhluk individu yang tidak dapat 
melepaskan diri dari hubungan dengan manusia lain. Sebagai akibat dari hubungan 
yang terjadi di antara individu-individu (manusia) kemudian lahirlah kelompok-
kelompok sosial social group yang dilandasi oleh kepentingan bersama. Interaksi 
yang terjadi antara dua orang atau lebih, berupa makna, simbol atau lambang yang 
ditafsirkan pada saat proses komunikasi berlangsung. Berdasarkan hasil observasi, 
interaksi sosial pada kalangan sosialita di Kota Makassar dikelompokkan menjadi 
dua bagian yaitu Interaksi pada komunitas atau kelompok dan interaksi pada 
masyarakat di luar komunitas. 
a. Interaksi pada komunitas atau kelompok  
Interaksi pada komunitas atau kelompok dibagi menjadi tiga bagian di 
antaranya: arisan, berkumpul atau bersantai dan diskusi melalui group media sosial. 
1. Arisan 
Bentuk arisan pada umumnya sama yaitu dilakukan oleh seluruh anggota 
arisan kemudian mengumpulkan sejumlah uang, tergantung kesepakatan dari semua 
anggota arisan. Jika uang yang telah disepakati terkumpul barulah seluruh anggota 
melakukan undian, dan akan keluar satu nama sebagai pemenang. Nama yang keluar 
sebagai pemenang akan mendapatkan kesempatan mengambil uang arisan yang telah 
dikumpulkan sebelumnya. Arisan juga memiliki aturan yaitu jika nama yang telah 
keluar menjadi pemenang tidak berhak lagi masuk untuk putaran selanjutnya akan 
tetapi, iuran perbulan tetap dikumpulkan. Kegiatan arisan tersebut dilakukan satu kali 
sebulan dengan jumlah uang yang kadang tinggi.  
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Arisan merupakan iuran yang setiap bulan harus dibayar.  Kegiatan sosial 
dapat berbentuk barang dan uang yang biasanya dilakukan dilingkungan keluarga, 
sahabat, tetangga bahkan di tempat kerja. Para sosialita sendiri mengadakan arisan  
satu kali sebulan bersama anggota kelompok masing-masing. Bentuk arisan yang 
dilakukan oleh sosialita makassar berupa arisan uang. 
 
“Arisan itu kita adakan satu kali sebulan tapi, arisan uang bukan ji arisan 
berlian tapi kalau saya itu arisan tergantung dari yang terlibat ji, kalau mau 
ki berlian atau uang dengan jumlah yang fantastis tidak masalah ji”.12 
 
Para sosialita Makassar menjadikan kegiatan arisan sebagai salah satu bentuk 
silaturahmi yang dapat mempeerat pertemanan. Arisan sosialita dilakukan di mal, 
kafe atau di rumah dengan waktu yang telah ditentukan bersama. Biasanya para 
sosialita memilih hari libur, kemudian mengajak anaknya untuk diperkenalkan 
kepada anggota arisan lainnya.  
 
“Arisan juga bisa kita jadikan sebagai ajang silaturahmi tapi, bukan ji saja 
saya sama teman-teman tetapi kita juga biasanya ajak anak kalau lagi libur 
sekolah, jadi kesannya kenal semua dari mama-mamanya sampai anaknya 
juga ikut ki berteman”13 
 
Menurut ibu Indry, bentuk kegiatan sosial seperti ini merupakan tempat untuk 
bersilaturahmi dengan berharap bisa menjalin pertemanan kemasa mendatang. Bukan 
saja dari kalangan sosialita saja namun, anak-anak juga bisa menjalin pertemanan. 
2. Bersantai 
Seseorang akan bergabung dalam suatu tempat untuk beristirahat, berbincang-
bincang, makan dan liburan dengan maksud mengurangi setres dari rutinitas yang 
telah dilakukan. Bersantai bersama teman, sahabat, dan keluarga dapat mencegah 
setres serta menambah pengalaman dan pengetahuan. Seseorang akan memilih 
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Wawancara dengan ibu Mer 10 Agustus 2017. 
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Wawancara dengan Ibu Indry 17September 2017. 
44 
 
tempat yang dianggap bisa menghilangkan rasa setres misalnya di kafe. Seperti 
halnya dengan sosialita, mereka akan memanfaatkan waktu berkumpul untuk reuni 
dan makan-makan bersama dengan temannya. 
 
“Saya itu kumpul sama teman tidak terhitung ji. Karena kalau tidak sibuk ji 
biasa lalo lagi setiap hari kumpul. Kalau ada lagi yang bisa ditempati 
rumahnya kumpul disitu lagi, atau kalau ada yang lagi bikin makanan pergi 
maki disitu kumpul.”14 
Pada saat berkumpul, para sosialita sibuk membicarakan tentang aktivitas 
masing-masing dan bercerita tentang perkembangan anak atau berbagi cara mendidik 
anak dengan baik. 
 
“Sering kalau ketemu pasti cerita tentang perkembangan anak, berbagi tips 
mendidik anak dengan baik, berbagi tips makanan juga misalnya dan tidak 
lupa cerita tentang kegiatan sehari-hari ta”.15 
Saat berkumpul atau bersantai, para sosialita menjadikan waktu bersantai 
sebagai tempat berbagi (share). Berbagi dimaksudkan dalam bentuk berbagi 
pengalaman, cara mendidik anak dengan baik dan berbagi resep makanan misalnya. 
Pengalaman yang didapat akan diceritakan pada saat bertemu. Para sosialita 
menganggap bahwa momen berkumpul merupakan waktu yang sangat pas untuk 
bertukar pikiran, ide atau informasi mengenai perkembangan anak.  
3. Diskusi melalui group media sosial 
 Diskusi pada umumnya dilakukan oleh dua orang atau lebih untuk bertukar 
pikiran, memecahkan masalah atau mencari solusi dari suatu permasalahan. Diskusi 
bisa dilakukan secara langsung dengan bertatap muka atau tidak secara langsung 
dengan melalui media sosial. Perkembangan media sosial semakin canggih dengan 
penyediaan aplikasi dan fitur, baik dalam bentuk tulisan, gambar ataupun berbentuk 
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Wawancara dengan Ibu Nursamsi 28 Agustus 2017. 
15
Wawancara dengan ibu Mer 10 Agustus 2017. 
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video menjadikan alasan seseorang memilih media sosial sebagai wadah untuk 
berdiskusi serta digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi. Para kelompok 
sosialita misalnya, yang memanfaatkan perkembangan teknologi dengan membuat 
group dimedia sosial seperti WhattsApp dan Facebook dengan tujuan komunikasi di 
antara sosialita tetap terjalin. Melalui media sosial sosialita juga sering mengupload 
foto-foto kebersamaan saat pertemuan di antaranya. 
 
“Karena sibuk, kita manfaatkan media sosial yang ada untuk tetap 
berkomunikasi. Kita itu punya group WhattsApp dan Facebook. Sering juga 
upload foto-foto difacebook dan diinstagram.”16 
Dari hasil penelitian, aktivitas dari sosialita diidentikkan dengan serangkaian 
kegiatan arisan, berkumpul dan berdiskusi dimedia sosial. Hal tersebut pun tidak 
asing di kalangan sosialita. Arisan dan berkumpul di lakukan di tempat mahal seperti 
mal dan kafe. Karena kesibukan di antaranya, media sosial pun dimanfaatkan sebagai 
wadah untuk berdiskusi dengan membentuk group dimedia sosial seperti WhattsApp 
dan Facebook. 
b. Interaksi yang terjadi pada masyarakat di luar komunitas 
Interaksi sosial menyangkut hubungan dengan antara individu, antara 
kelompok maupun antara individu dengan kelompok. Interaksi sosial antara 
kelompok-kelompok manusia terjadi pula di dalam masyarakat. Misalnya pada 
kelompok sosialita, mereka memiliki cara dan gaya tersendiri untuk berinteraksi pada 
masyarakat di luar komunitas atau kelompoknya. Proses interaksi sosial yang terjadi 
pada sosialita dengan kelompok masyarakat dengan melalui kegiatan sosial. 
1. Kegiatan sosial atau biasa disebut dengan istilah baksos diperuntukkan untuk 
membantu orang yang tidak mampu yang lebih membutuhkan seperti, membantu 
korban banjir, kebakaran dan anak yatim piatu. Sosialita Kota Makassar melakukan 
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Wawancara dengan Ibu Syamsuriah 23 September 2017. 
46 
 
kegiatan bakti sosial (baksos) bersama teman satu komunitasnya untuk memberikan 
bantuan kepada yang lebih membutuhkan, tidak hanya itu para sosialita Kota 
Makassar juga melakukan kunjungan kerumah sakit dan melakukan kegiatan 
pembuatan mukena kemudian menyumbangnya di masjid. 
 
Peneliti   : “Kegiatan apa saja yang ibu lakukan selain arisan ?” 
Ibu Dewi :  “Kegiatannya itu bakti sosial (baksos). Kita itu sering datang ke 
rumah sakit dan panti asuhan untuk membantu sesama yang lebih 
membutuhkan.”17 
 
Kaum sosialita tidak hanya berkumpul untuk makan-makan, arisan  ataupun 
berkumpul, mereka saling berbagi pengalaman dan ide-ide menarik dalam hal positif 
salah satunya dengan mengadakan kegiatan bakti sosial (baksos) dengan  mendatangi 
rumah sakit dan panti asuhan.  
Berbeda dengan ibu Nursamsi, informan yang satu ini memiliki kegiatan 
sosial yang berbeda dengan sosialita lainnya. Ibu Nursamsi dan teman-temannya 
melakukan kegiatan sosial dengan cara yang unik yaitu, mengadakan pembuatan 
mukena kemudian disumbangkan ke masjid. 
 
“Kegiatan sosial ada yaitu membuat mukena baru disumbangkan ke masjid 
yang kurang mukenanya”.18 
 
Para sosialita Makassar tidak ingin dikatakan sebagai sosialita yang hanya 
hobi jalan-jalan dan berkumpul, yang cenderung menghabiskan uang suami. Justru 
mereka berpendapat bahwa sosialita juga memiliki jiwa sosial yang tinggi dan 
berbagi terhadap orang disekitarnya.  
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Wawancara dengan Ibu Indry 17September 2017. 
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Wawancara dengan Ibu Nursamsi 28 Agustus 2017. 
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2. Pengajian/Acara Pernikahan 
Berbagai cara dilakukan oleh kaum sosialita untuk mengenalkan komunitas 
mereka kepada masyarakat, salah satunya kompak dalam memilih busana pakaian. 
Pada saat berkumpul atau sedang menghadiri pesta atau pengajian sosialita sering 
memakai pakaian yang sama, warna dan modelnya sengaja dipilih untuk 
memperkenalkan kepada masyarakat akan komunitas yang mereka miliki. Seperti 
pada kutipan wawancara berikut: 
 
Peneliti : “Bagaimana cara memperkenalkan komunitas anda kepada 
masyarakat?” 
Ibu Indry: “Biasanya itu kalau ada acara, kita itu sengaja jahit baju dengan 
warna dan model yang sama atau janjian ki pakai jilbab yang 
sama.Ada memang tempat langganan ta, kalau mau jahit baju 
pasti disitu, gampang mi juga diambil bajunya kalau jadi mi. 
Kita itu sengaja biar gampang ditau dan dikenal oleh orang 
lain, kan bagus juga toh kalau jalan ki langsung ki natau orang. 
Nabilang itu sana tawwa bagusnya bajunya kompak ki sama 
teman-temannya.”19 
Hal yang sama juga ditunjukkan oleh ibu Syamsuriah dengan teman-
temannya. Saat pesta pernikahan dan pengajian mereka juga sengaja memilih busana 
pakaian yang sama, warna dan modelnya pun sengaja dipilih. 
 
“Dalam hal pakaian kita juga kompak memakai baju yang sama. Itu kita 
pakai saat ada pi acara, pesta dan pengajian. Sengaja ki memang pakai baju 
yang sama, mulai dari warna sampai modelnya juga sama.” 20 
 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, interaksi sosial pada 
kalangan sosialita di Kota Makassar dapat dilihat dari cara mereka berinteraksi pada 
komunitasnya dan berinteraksi pada masyarakat di luar komunitas atau kelompok. 
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Wawancara dengan Ibu Nursamsi 28 Agustus 2017. 
20
Wawancara dengan Ibu Syamsuriah 23 September 2017. 
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Interaksi yang terjadi di dalam komunitas atau kelompok sosialita seperti arisan,  
berkumpul dan berdiskusi melalui media sosial. Adapun interaksi sosial yang terjadi 
pada masyarakat di luar komunitas seperti, sosialita melakukan kegiatan bakti sosial 
(baksos) yang berlangsung di panti asuhan dan kegiatan sosial lainnya yaitu 
pembuatan mukena. Berbagai cara yang dilakukan oleh sosialita agar mudah dikenal 
dimasyarakat misalnya, sengaja memakai baju dan warna jilbab yang sama saat 
pertemuan di antara mereka. 
C. Pemahaman Para Sosialita Kota Makassar Mengenai Gaya Hidup Modern 
Gaya hidup mengalami perubahan, ini ditandai dengan munculnya teknologi 
yang semakin canggih dengan beragam pilihan yang bisa memudahkan manusia 
dalam melakukan aktivitas. Seperti penyediaan barang dan jasa atau makanan secara 
instan yang kemudian dikenal dengan sebutan online shop (olshop) dan makanan  
cepat saji (fassfood). Adanya kemunculan seperti itu memicu terjadinya gaya hidup 
modern dengan melihat perubahan sikap, keinginan dan kesenangan yang didapat 
dari pengalaman dan realitas dalam suatu kelompok masyarakat.  
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, bentuk 
pemahaman sosialita mengenai gaya hidup modern dapat dikelompokkan menjadi 
dua bagian yaitu, sebagai eksistensi diri dan sebagai hiburan. 
a. Eksistensi Diri 
Dikatakan eksistensi diri karena memiliki kualitas diri, seseorang tidak akan 
diakui eksistensi dirinya apabila tidak memiliki kualitas yang secara mencolok atau 
berbeda dari orang lain. Seperti halnya pada sosialita, sosialita memiliki gaya hidup 
yang berbeda dengan wanita lain atau memiliki cara dan gaya tersendiri.  
Gaya hidup yang dimiliki oleh sosialita ditunjukkan dengan cara mendatangi 
tempat tertentu yang di anggap sedang tren. Seperti yang dikatakan oleh ibu 
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Nursamsi, sosialita ini mengaku tidak ingin kalah modern dengan anak muda 
sekarang. 
 
“Kalau ada lagi tempat baru dan keren itu lagi dipergi, tidak mau ki juga 
dikalah sama anak muda”.21 
 
Ibu Nursamsi bersama temannya memiliki cara tersendiri untuk berkumpul. 
Mereka akan memilih tempat yang menarik dan tren. Mereka tidak 
mempermasalahkan biaya yang akan diluarkan, mereka menilai bahwa yang 
dilakukan merupakan hal yang biasa dan wajar, selama yang dilakukan tidak 
menganggu dan merugikan pihak lain. 
Tempat yang dijadikan lokasi berkumpul para sosialita yaitu, mal-mal, kafe 
dan restoran. Mal tidak pernah lepas dari kaum sosialita. Selain berkumpul dan 
makan bersama, mal juga biasanya dijadikan tempat berbelanja oleh kaum sosialita 
jadi, tak heran jika sosialita juga memiliki hobi berbelanja. Berbeda dengan 
pengunjung lainnya, sosialita memiliki intensitas berkunjung ke mal dan 
menghabiskan waktu yang cukup lama. 
Menurut Andi Ime, tempat yang dianggap tren sengaja dipilih untuk dijadikan 
tempat berkumpul dan menjadikan pembuktian bahwa kaum sosialita memiliki gaya 
hidup modern. Seperti kutipan wawancara berikut: 
 
“Sebenarnya tempat yang dijadikan tempat berkumpul itu tidak menjadi 
pilihan namun tempat trend itu dianggap sebagai pembuktian saja, 
pembuktian terhadap kelasnya dan kemudian disebut sebagai hig quality”.22 
 
Pembuktian terhadap status yang dimiliki dengan cara mengunjugi tempat-
tempat mahal yang dianggap tren pula. Sosialita membuktikan eksistensi dirinya 
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Wawancara dengan Ibu Nursamsi 28 Agustus 2017. 
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Wawancara dengan Andi Ime 16September 2017. 
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dengan memaknai barang-barang bermerek. Bagi sosialita tidak menjadi suatu 
kendala jika ingin membeli barang-barang yang mahal dan bermerek. 
 
“Barang-barang bermerek itu bukan hal yang negatif kalau saya, Tergantung 
dari individu, Bagi yang berkecukupan pasti akan memilih barang bermerek 
dari pada belinya yang murah tapi cepat tonji rusak mending mahal tapi 
lama ji dipakai”.23 
 
Barang bermerek dan mahal juga tidak pernah lepas pada kehidupan sosialita. 
Kaum sosialita sengaja membeli barang-barang bermerek sebagai bentuk kepuasan 
dirinya. Sebagai wanita karir tentu mereka akan memanjakan dirinya dengan segala 
yang mereka miliki. Tentu tidak dijadikan suatu kendala jika ingin membeli barang-
barang bermerek dan mahal seperti tas dan sepatu. 
Penggunaan barang-barang bermerek tersebut akan dipakai pada saat 
bertemu. Pada saat arisan misalnya, yang paling menonjol adalah sepatu dan tasnya. 
Berikut kutipan wawancara di bawah: 
 
“Kalau barang-barang bermerek seperti sepatu dan tas akan menambah 
penampilan, lebih bermereknya barang akan lebih menjelaskan status.pada 
saat arisan misalnya, biasa dijadikan sebagai ajang pamer barang-barang 
mewah, salah satu yang paling menonjol yaitu sepatu dan tas.”24 
 
Tas dan sepatu sengaja dipakai saat arisan dan menjadikan arisan sebagai 
ajang pamer barang-barang mahal, mereka menilai bahwa lebih bermereknya barang 
akan lebih membuktikan status sebagai kaum sosialita. Penggunaa barang-barang 
mewah juga dijadikan sebagai pembuktian status, baik pada kalangan sosialita 
maupun pada masyarakat luar. Berbagai cara yang dilakukan sosialita agar tetap 
eksis. Penggunaan barang-barang mewah serta mengunjugi tempat tren dianggap 
salah satu bentuk yang dilakukan para sosialita untuk meningkatkan eksistensi 
dirinya.  
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“wajar ji kalau  saya, kalau ada uang dan ingin bergaya kenapa tidak. Kalau 
memang dibutuhan kenapa tidak, karena tergantung kebutuhan ji juga dan 
barang tersebut juga sebagai kepuasan diri. Masa juga sudah capek-capek 
kerja baru tidak dipuaskan diri ta.”25 
 
Para sosialita memilih barang-barang bermerek seperti tas dan sepatu dengan 
alasan sebagai kepuasan diri akan mencapai karir yang dimiliki. Dengan demikian, 
sosialita akan merasa puas jika membeli barang-barang yang bisa menunjang 
penampilan mereka. Sosialita tidak pernah lepas pada hal-hal yang berbau 
menikmatan dan kemewahan. Barang-barang bermerek dan tempat yang mewah 
menjadi bukti jika sosialita memiliki esksistensi diri yang tinggi. Sosialita menilai 
jika hal tersebut wajar dan sudah biasa dilakukan oleh orang-orang yang 
berkecukupan tinggi. 
b. Hiburan 
Hiburan bisa berbentuk kata-kata, tempat, benda  dan perilaku yang bisa 
menghibur diri. Melalui suatu perkataan sebagai bentuk pujian yang ditujukan 
kepada seseorang juga bisa menghibur diri. Salah satu bentuk hiburan sosialita yaitu 
dalam bentuk benda, tentang segala yang dipakainya seperti telepon seluler, mobil 
bahkan perhiasan. Hal tersebut memicu terbentuknya gaya hidup. Namun sosialita 
memiliki pemahaman sendiri tentang gaya hidup. Berikut kutipan wawancara 
dibawah: 
 
Peneliti     :“Bagaimana anda mengartikan gaya hidup modern?” 
Andi Ime : “Sebenarnya lifestyle (gaya hidup), itu tadi yang saya bilang ada 
orang yang menyukai gaya hidup hedon yang lebih munking. 
Gaya hidup ini diartikan sebagai ciri khas yang dimiliki oleh 
setiap individu. Biasanya mereka membentuk suatu kelompok dan 
melakukan suatu kegiatan ataukah hanya berkumpul”26 
Peneliti    : “Bagaimana anda menilaian gaya hidup yang sekarang”? 
                                                          
25
Wawancara dengan ibu Mer 10 Agustus 2017. 
26
Wawancara dengan Andi Ime 16September 2017. 
52 
 
Andi Ime :” Positif ji, wajar saja kalau mau diikuti ya..silah tidak mau diikuti 
juga tidak masalah.” 
 
Sosialita memahami gaya hidup (lifestyle) sebagai gaya hidup mewah atau 
hedon. Kemudian karakteristik dari individu itu membentuk suatu kelompok dengan 
melakukan kegiatan. Berkumpul atau jalan-jalan merupakan bentuk gaya hidup 
modern.  
Menurut ibu Syamsuriah, gaya hidup modern merupakan kebiasaan atau pola 
tingkah laku yang dihabiskan setiap hari sesuai dengan tuntutan zaman. Ibu 
Syamsuriah menilai bahwa seseorang yang memiliki gaya hidup modern kebanyakan 
dari orang-orang yang memiliki kekayaan dan dari kalangan atas.  
 
“Gaya hidup modern itu biasanya melakukan kegiatan kumpul-kumpul, 
jalan-jalan dan foto-foto baru naupload ki dimedia sosial. Tapi tergantung 
dari individu ji. Tidak harus juga terlalu diikuti, kalau ada uang dan mau 
berbaya kenapa tidak, kebanyakan orang seperti itu dari kalangan atas.”27 
 
Hal yang sama juga dikatakan oleh Ibu Indry bahwa gaya hidup modern 
merupakan aktivitas yang dilakukan oleh individu dengan melihat hal-hal yang 
dianggap penting disekitarnya. Seperti aktivitas menghabiskan waktu bersama 
keluarga, teman dan rekan kerja. Biasanya masyarakat modern menyebutnya dengan 
istilah quality time. Seperti kutipan wawancara berikut:  
 
Kalau saya sama temanku biasanya menghabiskan waktu di mal ji atau di 
cafe trus kalau sama keluarga setiap hari libur pokoknya. Terakhir ini saya 
sama keluarga berlibur di Kota Manado Bunaken tepatnya. Tempatnya itu 
disana baguski kalau hobi wisata kuliner kesana maki jalan-jalan.”28 
 
Liburan di Bunaken dimanfaatkan untuk menghabiskan waktu bersama 
keluarga. Dua minggu dinilai waktu yang cukup untuk liburan bersama. Dipilihnya 
Bunaken sebagai tempat berlibur karena keindahan dari pantai Bunakennya sendiri 
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juga makanan ciri khas dari Kota Manado yang menarik banyaknya wisatawan yang 
berkunjung termasuk ibu Indry dan kelurganya. 
Para sosialita memahami bahwa gaya hidup modern yang ada di Kota 
Makassar sudah berkembang, terutama dengan perkembangan fashion yang tidak 
kalah modis dan keren dengan orang-orang yang ada di kota-kota besar di Indonesia. 
Seperti pada petikan wawancara berikut: 
 
Peneliti: “Bagaimana anda menanggapi gaya hidup modern khususnya di 
Kota Makassar?” 
Ibu Uni: “Gaya hidup sekarang ini, sudah sangat maju saya liat, sudah 
pintar mic and matc warna pakaian.Sosialita di Kota Makassar 
sudah sangat berkembang mi saya liat, sudah maju semua mi. 
Apalagi dengan fashionnya sekarang hijabers semakin bertambah 
tidak mau kalah dengan syar’inya sangat modis-modis mi saya liat. 
Pokoknya Kota Makassar tambah maju mau mi sama dengan Kota 
Jakarta.”29 
 
Pemaknaan yang mereka pahami tentang sosialita berdasarkan pengetahuan 
dan pengalaman yang mereka miliki bisa dikatakan sebagai suatu dasar untuk 
memaknai secara utuh tentang sosialita bagi diri mereka sendiri. Dengan banyaknya 
input dan pengalaman yang memberikan mereka pengetahuan, tentu individu akan 
menentukan pengetahuan seperti apa yang akan dijadikan sebagai seseuatu yang 
berharga, yang nantinya akan dijadikan sebagai nilai yang akan mempengaruhi 
perilaku kedepannya. 
Sosialita memiliki pemahaman terhadap gaya hidup modern yang  
memandang hal tersebut adalah sesuatu yang positif. Menganggap bahwa seseorang 
yang memiliki gaya hidup modern merupakan hal yang wajar dilakukan oleh orang 
yang memang mempunyai kekayaan. Salah satu bentuk gaya hidup modern yaitu  
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perubahan dalam cara berbusana yang lebih mencolok, bergaya dan bermodel 
dibandingkan dengan wanita lain yang berhijab. 
 Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, sosialita 
makassar memiliki gaya hidup modern yaitu, menjadikan status sebagai sesuatu yang 
penting kemudian ditandai dengan penampilan dan segala yang dipakainya, misalnya 
telepon seluler (handphone) bahkan perhiasan. Tempat berkumpulnya sosialita 
makassar seperti di cafe, mal dan restaurant salah satu penunjang gaya hidup 
modern. Liburan di luar kota yang dilakukan sosialita membuktikan bahwa mobilitas 
yang dimiliki tinggi, dengan menempuh jarah yang cukup jauh hanya untuk 
berbelanja dan jalan jalan. Mobilitas pada era modern ini, dilihat dari perubahan 
status sosial seseorang. Perpindahan status dari yang rendah sampai pada tingkat 
teratas. 
Serangkaian aktivitas dari sosialita disebut sebagai interaksi simbolik. 
Interaksi simbolik merupakan salah satu teori komunikasi yang memberikan 
informasi kepada khalayak untuk bertindak berdasarkan makna yang diberikannya 
pada orang, benda dan peristiwa.
30
 Makna-makna yang diciptakan dalam bahasa 
yang digunakan orang baik untuk berkomunikasi  dengan orang lain maupun dengan 
dirinya sendiri. Bahasa memungkinkan orang lain mengembangkan perasaan 
mengenai diri dan untuk berinteraksi dengan orang lain dalam suatu komunitas. 
 Interaksi simbolik menekankan pada tindakan manusia terhadap sesuatu 
berdasarkan makna benda itu bagi mereka, di mana makna dari simbol-simbol itu 
didapat dari hasil interaksi sosial dalam masyarakat dan kemudian makna-makna 
dimodifikasi melalui suatu penafsiran yang digunakan oleh setiap individu.
31
 Hal 
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tersebut dimaksudkan bahwa interaksi antar manusia diperantarai oleh penggunaan 
simbol-simbol, penafisran dan kepastian makna dari tindakan-tindakan orang lain.  
Realitas sosial merupakan rangkaian peristiwa yang terjadi pada beberapa 
individu dalam masyarakat. Interaksi yang dilakukan antar individu itu berlangsung 
secara sadar. Interaksi simbolik juga berkaitan dengan aktivitas atau kegiatan 
mempunyai maksud dan disebut dengan “simbol”.32 
Interaksi simbolik dapat disimpulkan bahwa pada prinsipnya, interaksi 
simbolik berlangsung di antara berbagai pemikiran dan makna yang menjadi karakter 
masyarakat. Dalam interaksi simbolik individu dan masyarakat sama-sama 
merupakan aktor. Individu dan masyarakat merupakan satu kasatuan yang tidak 
dapat dipisahkan, keduanya saling menentukan satu dengan yang lainnya. Dengan 
kata lain, tindakan seseorang adalah hasil dari pembentukkan sosial diri dan 
masyarakat.  
Konsep interaksi simbolik menunjuk pada sifat-sifat dari interaksi manusia. 
Pada saat komunikasi berlangsung, manusia memaknai dan menanggapi setiap 
tindakan yang dilakukan oleh sesama. Tanggapan seseorang tidak dibuat secara 
langsung terhadap tindakan orang lain, tetapi didasarkan atas “makna” yang 
diberikan terhadap tindakan orang lain tersebut. Interaksi antar individu dihubungkan 
oleh penggunaan simbol-simbol, menjelaskan, memahami maksud dari tindakan 
masing-masing. 
Sosialita sebagai subyek, memiliki keunikan dalam memaknai setiap hal 
dalam lingkungan. Individu, aturan nilai dan  status sebagai bagian dari lingkungan 
telah memaknainya. Semua dilakukan atas dasar kepuasan diri. Sosialita 
menghabiskan waktu bersama teman-temannya dengan melakukan serangkaian 
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aktivitas seperti Arisan, berkumpul, liburan dan melakukan kegiatan sosial  
merupakan proses memaknai realitas subyektif. 
Pada dasarnya, kaum sosialita yang ada di Kota Makassar bertindak 
berdasarkan makna benda yang ada, seperti penggunaan tas dan sepatu serta 
mendatangi tempat yang mereka anggap tren. Makna dari benda tersebut merupakan 
simbol dari gaya hidup modern yang dimilki oleh setiap kaum sosialita Kota 
Makassar. Mereka berusaha menginterpretasikan berbagai tindakan yang dilakukan 
baik pada komunitasnya sendiri maupun pada masyarakat di luar komunitasnya. 
Aktivitas yang dilakukan oleh sosialita terbilang mewah dan juga boros. 
Namun Islam melarang umatnya untuk tidak boros, dan menghamburkan harta hanya 
untuk kepentingan pribadi. Selain itu gaya hidup yang bermewah-mewahan juga 
adalah hal yang dilarang sebagaimana yang dijelaskan dalam Q.S. Al-Isra/ 17:26-27. 
ِِتاَءَوَِِاذ َِىبُۡزقۡلٱُِِهَّقَحۥَِِوَِهيِكۡسِمۡلٱَِِوِِلِيبَّسلَٱىۡبٱِِاًزيِذَۡبتِۡر ِّذَُبتَِلََو٦٢ 
َِهيِر ِّذَبُمۡلٱَّوِإَِِن  َوِۡخإِْآُوواَك ِِهيِط  َيَّشلٱَِِناَكَوُِه
 َطۡيَّشلٱِِِِّهبَزِلۦِِاٗرُوفَك٦٢ 
 
Terjemahnya 
Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan haknya, kepada 
orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan janganlah kamu 
menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros. Sesungguhnya pemboros-
pemboros itu adalah saudara-saudara setan dan setan itu adalah sangat 
ingkar kepada Tuhannya.
33
 
Ayat ini berhubungan tentang tuntutan kepada kerabat dan selain mereka. 
Allah berfirman: Dan berikan lah kepada keluarga yang dekat, baik dari pihak ibu 
maupun bapak, walau keluarga jauh akan haknya berupa bantuan. Kebajikan, dan 
silaturahmi, dan demikian juga kepada orang miskin walau bukan kerabat dan orang 
yang dalam perjalanan, baik dalam bentuk zakat maupun sedekah atau bantuan yang 
mereka butuhkan: dan janganlah menghamburkan hartamu secara boros yakni pada 
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hal-hal yang bukan pada tempatnya dan tidak mendatangkan kemaslatan. 
Sesungguganya para pemboros, yakni yang menghamburkan harta bukan pada 
tempatnya, adalah saudara-saudara, yakni sifat-sifatnya sama dengan sifat-sifat 
setan-setan, sedang setan terhadap Tuhannya adalah sangat ingkar. 
 Kata (          ) tabdzir /pemboros dipahami oleh ulama dalam arti pengeluaran 
yang bukan haq. Karena itu, jika seseorang menafkahkan/membelanjakan semua 
hartanya dalam kebaikan atau haq, dia bukanlah seorang pemboros.  
Kata (            ) ikhwan adalah bentuk jamak dari kata (          )  akh yang biasa 
diterjemahkan saudara. Kata ini pada mulanya berarti persamaan dan keserasian. 
Persaudaraan setan dengan pemboros adalah persamaan sifat-sifatnya serta 
keserasian antara keduanya. Mereka berdua sama melakukan hal-hal yang batil, tidak 
pada tempatnya.  Persaudaraan disini dalam arti kebersamaan pemboros dengan setan 
secara terus-menerus, dan demikian juga setan dengan pemboros, seperti dua orang 
saudara sekandung yang sama asal usulnya sehingga tidak dapat dipisahkan.
34
 
Ayat tersebut menjelaskan tentang larangan menghamburkan-hamburkan 
harta secara boros. Dimana diketahui bahwa sesungguhnya orang yang memiliki sifat 
pemboros adalah saudara setan. Sehingga orang-orang yang berkecukupan 
dianjurkan untuk memberikan sebagian hartanya kepada orang-orang miskin dan 
orang yang dalam perjalanan. Seperti halnya dengan kaum sosialita yang memiliki 
harta lebih yang sebaiknya, sebagian hartanya diberikan oleh orang-orang yang lebih 
membutuhkan agar dapat bermanfaat bagi mereka dan orang lain. 
Kehidupan yang serba mewah, tas dan sepatu serta barang-barang bermerek 
lainnya sudah menjadi bayangan umum masyarakat. Dari berbagai kalangan tak 
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peduli tua muda, kelas atas bahkan kelas menengah ke bawah telah larut dalam 
perubahan gaya hidup. Serangkaian aktivitas yang dilakukan oleh kalangan sosialita 
merupakan fenomena yang sedang terjadi ditengah-tengah masyarakat. 
Fenomenologi didapat dari pengalaman seseorang secara sadar dan secara 
nyata. Fenomenologi mencoba menjelaskan atau menangkap makna suatu tindakan  
atau fenomena pengalaman yang didasari oleh kesadaran manusia. Pengalaman 
didapat dari hasil interaksi sosial pada masyarakat.
35
 
Melalui kesadaran sosial, manusia dituntut untuk saling memahami satu sama 
yang lain dan bertindak dalam kenyataan yang sama. Ada penerimaan timbal balik 
dan pemahaman atas dasar pengalaman yang bersamaan dan kepentingan bersama. 
Dalam kehidupan bermasyarakat, individu dapat memaknai simbol-simbol yang 
diwarisinya untuk memberi makna pada tingkah lakunya sendiri.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyimpulkan hasil dari interaksi 
simbolik pada kalangan sosialita di Kota Makassar. 
1. Interaksi sosial pada kalangan sosialita di Kota Makassar dikelompokkan 
menjadi dua bagian. Pertama, interaksi sosial yang terjadi di dalam komunitas 
atau kelompok seperti, mengadakan arisan satu kali sebulan, berkumpul atau 
bersantai dan berdiskusi lewat media sosial. Kedua, interaksi yang terjadi 
pada masyarakat di luar komunitas seperti, melakukan baksos (bakti sosial 
dengan cara mendatangi panti asuhan, rumah sakit dan membuat mukena 
kemudian disumbangkan di masjid. 
2. Pemahaman sosialita Kota Makassar mengenai gaya hidup modern, sosialita 
memiliki gaya hidup modern yang mengarah pada eksistensi diri dan sebagai 
hiburan saja. Bentuk eksistensi diri para sosialita dapat dilihat dari berbagai 
cara seperti mendatangi tempat-tempat yang dianggap tren. Mal, restoran 
serta kafe dijadikan tempat berkumpul. Selain itu, penggunaan barang-barang 
bermerek juga sengaja dipilih untuk menunjang penampilan sosialita. 
Penggunaan barang-barang bermerek merupakan bentuk pembuktian status 
dan salah satu bentuk kepuasan diri atas mencapaian karir yang telah dimiliki. 
Hal tersebut sudah bersifat umum dan biasa dilakukan untuk mereka yang 
mempunyai kekayaan yang lebih seperti kaum sosialita. 
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B. Implikasi Penelitian  
1. Komunitas dijadikan sebagai penunjag gaya hidup di kalangan sosialita di 
Kota Makassar.  
2. Gaya hidup sosialita Kota Makassar mengarah pada gaya hidup 
posmodernisme. 
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